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ABSTRAK 

 

PENGARUH MIND MAPPING TERHADAP PERKEMBANGAN 

KOGNITIF ANAK USIA PRASEKOLAH 

 

(Di TK Mardi Rahayu Desa Pulo Lor, Kecamatan Jombang, Kabupaten 

Jombang) 

 

Oleh : 

 

Kristika Fitri Endri Ani, Endang Yuswatiningsih, Suhendra Agung Wibowo 

S1 Ilmu Keperawatan Fakultas Kesehatan ITSKes ICMe Jombang 

kristikafitriendriani@gmail.com 

 

Pendahuluan: Perkembangan kognitif anak prasekolah mengalami keterlambatan 

disebabkan oleh lingkungan yang kurang stimulatif anak-anak mungkin tumbuh di 

lingkungan yang kurang menyediakan rangsangan kognitif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh mind mapping terhadap perkembangan 

kognitif anak usia prasekolah di TK Mardi Rahayu Desa Pulo Lor, Kecamatan 

Jombang, kabupaten Jombang. Metode: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan pre eksperimental one group prepost-test design. Populasi penelitian ini 

adalah semua anak yang ada di TK Mardi Rahayu Desa Pulo Lor, Kecamatan 

Jombang, kabupaten Jombang sebanyak 71 responden. Sampel penelitian ini 

adalah 42 responden menggunakan teknik proportional random sampling. 

Variabel independent adalah mind mapping diukur dengan SOP, dan variabel 

dependent adalah perkembangan kognitif diukur dengar lembar observasi. 

Pengolahan data editing, coding, scoring, tabulating dan analisis menggunakan uji 

statistik wilcoxon dengan alpha 0,05. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebelum dilakukan intervensi hampir seluruhnya dikategorikan perkembangan 

kognitif belum berkembang yaitu sebanyak 36 responden (85,7%). Sesudah 

dilakukan intervensi menunjukkan bahwa hampir setengahnya dikategorikan 

perkembangan kognitif berkembang sesuai harapan yaitu sebanyak 18 responden 

(42,9%). Hasil uji wilcoxon didapatkan nilai p = 0,000 < = 0,05 artinya H1 

diterima. Kesimpulan: Ada pengaruh mind mapping terhadap perkembangan 

kognitif anak usia prasekolah. Diharapkan tenaga kesehatan dapat menerapkan 

mind mapping pada anak yang mengalami keterlambatan perkembangan kognitif 

sebagai intervensi untuk meningkatkan kognitif anak pada usia prasekolah. 

 

Kata kunci: mind mapping, perkembangan kognitif, anak usia prasekolah 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF MIND MAPPING ON COGNITIVE DEVELOPMENT 

OF PRESCHOOL CHILDREN 

 

(In Mardi Rahayu Kindergarten, Pulo Lor Village, Jombang District, Jombang 

Regency) 

 

By: 

 

Kristika Fitri Endri Ani, Endang Yuswatiningsih, Suhendra Agung Wibowo 

S1 Nursing Science Faculty of Health ITSKes ICMe Jombang 

kristikafitriendriani@gmail.com 

 

Introduction: The cognitive development of preschool children is experienced 

delays caused by unstimulating environments. Children might grow up in 

environments that lacked cognitive stimulation. This study aimed to determine the 

effect of mind mapping on cognitive development of preschool children at Mardi 

Rahayu Kindergarten, Pulo Lor Village, Jombang District, Jombang Regency. 

Methods: This type of research is quantitative with pre-experimental one group 

prepost-test design. The population of this study were all children in Mardi 

Rahayu Kindergarten, Pulo Lor Village, Jombang District, Jombang Regency, 

totaling 71 respondents. The sample consisted of 42 respondents selected using 

propotional random sampling. The independent variable is mind mapping 

measured by SOP, and the dependent variable is cognitive development measured 

by observation sheet. Data processing editing, coding, scoring, tabulating and 

analysis using wilcoxon statistical test with alpha 0.05. Results: The results 

showed that before the intervention almost all were categorized as having 

undeveloped cognitive development, totaling 36 respondents (85.7%). After the 

intervention, nearly half of the respondents were categorized as having cognitive 

development that met expectations, totaling 18 respondents (42.9%). The 

Wilcoxon test results obtained a p-value = 0.000 < a = 0.05, meaning H1 was 

accepted. Conclusion: Mind mapping had an effect on the cognitive development 

of preschool children. It is expected that healthcare workers can implement mind 

mapping for children experiencing delays in cognitive development as an 

intervention to enhance cognitive abilities in preschool-aged children. 

 
Keywords: mind mapping, cognitive development, preschool children 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan kognitif anak sekarang ini banyak mengalami 

keterlambatan. Anak-anak mengalami kesulitan dalam satu atau lebih proses 

psikologis dasar, meliputi membaca, menulis, mendengarkan, berpikir, berbicara 

dan berhitung. Proses kognitif melibatkan perubahan cara bagaimana berpikir 

anak, tingkat kematangannya, serta bahasa yang mereka gunakan. Masalah yang 

sering muncul pada perkembangan kognitif anak prasekolah yaitu karena paparan 

gadget yang berlebihan dapat mengurangi interaksi sosial dan mengganggu 

perhatian serta fokus anak. Lingkungan yang kurang stimulatif anak-anak 

mungkin tumbuh di lingkungan yang kurang menyediakan rangsangan kognitif 

seperti kurangnya buku, mainan edukatif, atau kegiatan yang bisa merangsang 

kreativitas anak (Zega & Suprihati, 2021).  

Berdasarkan World Health Organization (WHO) pada tahun 2021, data 

anak usia 3 hingga 6 tahun menunjukkan bahwa 27,5% atau 3 juta anak 

mengalami keterlambatan perkembangan.  Sekitar 16% anak usia 3 hingga 6 

tahun di Indonesia dilaporkan mengalami gangguan perkembangan yaitu 

gangguan kecerdasan akibat gangguan perkembangan otak, gangguan 

pendengaran, gangguan kognitif, serta gangguan gerak. Sesuai penelitian di Jawa 

Timur tahun 2020 sebesar 32,1% anak mengalami gangguan perkembangan 

kognitif. dan di Jombang tahun 2021 sebesar 13,1% anak mengalami gangguan 

perkembangan salah satunya kognitif (Syarifah dkk., 2024). Berdasarkan hasil 
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wawancara dengan kepala sekolah di TK desa Pulo Lor terdapat masalah di 

perkembangan kognitif sebesar  70% . 

Kemampuan kognitif yang dimiliki anak tidak akan berkembang dengan 

sendirinya akan tetapi, terdapat beberapa macam faktor yang dapat 

mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif 

yaitu hereditas, lingkungan, kematangan, minat dan bakat, pembentukan, dan 

kebebasan. Faktor-faktor tersebut dapat mengakibatkan perkembangan kognitif 

anak terlambat. anak mungkin kesulitan dalam memahami pelajaran di sekolah, 

mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan teman sebaya, mengalami 

penurunan kemandirian, dan keterbatasan dalam pengambilan keputusan. 

Pemberian stimulasi perkembangan harus melalui hal atau suatu benda yang 

menarik seperti mind mapping dan yang dibutuhkan kreativitas guru dalam 

memberikan beragam kegiatan pembelajaran yang tidak membosankan (Martini & 

Masganti Sitorus, 2023). 

Salah satu metode pembelajaran atau teknik yang cocok diterapkan untuk 

meningkatkan perkembangan kognitif anak yaitu metode mind mapping. Tujuan 

mind mapping (peta pikiran) adalah suatu kegiatan pembelajaran yang diharapkan 

mampu mengoptimalkan kemampuan otak anak, melatih untuk berpikir kritis dan 

inovatif, serta menumbuh kembangkan kognitif anak. Media Mind mapping 

diberikan 3x pertemuan 3 siklus, jika telah memenuhi kriteria indikator 

keberhasilan maka bisa dihentikan (Haida dkk., 2022). Berdasarkan dari uraian 

latar belakang maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Mind mapping terhadap perkembangan kognitif pada anak usia 

prasekolah”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Apakah ada pengaruh mind mapping terhadap perkembangan kognitif 

pada anak usia prasekolah di TK Mardi Rahayu Desa Pulo Lor, Kec. Jombang, 

Kab. Jombang tahun 2024? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Menganalisis pengaruh mind mapping terhadap perkembangan kognitif 

anak usia prasekolah di TK Mardi Rahayu Desa Pulo Lor, Kec. Jombang, Kab. 

Jombang. 

1.3.2 Tujuan khusus 

1. Mengidentifikasi perkembangan kognitif anak usia prasekolah sebelum 

diberikan mind mapping di TK Mardi Rahayu Desa Pulo Lor, Kec. Jombang, 

Kab. Jombang. 

2. Mengidentifikasi perkembangan kognitif anak usia prasekolah sesudah 

diberikan mind mapping di TK Mardi Rahayu Desa Pulo Lor, Kec. Jombang, 

Kab. Jombang. 

3. Menganalisis pengaruh mind mapping terhadap perkembangan kognitif anak 

usia prasekolah di TK Mardi Rahayu Desa Pulo Lor, Kec. Jombang, Kab. 

Jombang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Penelitian ini dapat memperluas pengetahuan dan pemahaman tentang 

mind mapping untuk  perkembangan kognitif pada anak usia prasekolah, serta 
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dapat menambah khasanah keilmuan pada bidang kesehatan khususnya 

keperawatan anak. 

1.4.2 Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi sekolah 

dan guru tentang pentingnya memanfaatkan teknik pembelajaran seperti mind 

mapping agar anak tidak mudah bosan dan dapat menambah informasi bagi orang 

tua bahwa pentingnya memperhatikan perkembangan kognitif anak pada usia 

prasekolah.
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Anak Usia Prasekolah 

2.1.1 Pengertiain ainaik uisiai praisekolaih 

AInaik uisiai praisekolaih meruipaikain ainaik yaing beraidai paidai uisiai 3 taihu in 

saimpaii dengain 6 taihuin. Paidai ainaik uisiai praisekolaih ini, merekai aikain menuinjuikkain 

perkembaingain, baiik perkembaingain motorik, verbail, sertai ketraimpilain sosiail yaing 

bersifait progresif. Berbedai paidai faise ini juigai aikain terjaidi peningkaitain aintuisiaisme 

dain energi yaing daipait diguinaikain uintuik belaijair sertai menggaili bainyaik hail (Faiuizi 

dkk., 2021). 

AInaik uisiai praisekolaih meruipaikain faise dimainai maisih paidai peningkaitain 

pertuimbuihain dain perkembaingain yaing signifikain dain berlainjuit, sertai suidaih 

mempuinyaii kemaimpuiain kognitif dain aiktivitais fisik yaing staibil. AInaik uisiai dini 

sering disebuit sebaigaii golden aige. Hail ini kairenai paidai maisai ini pondaisi otaik 

mainuisiai sedaing dibainguin, pondaisi yaing kuiait aikain menghaisilkain bainguinain yaing 

kuiait dain taihain laimai (Wijoyo & Indraiwain, 2020).  

2.1.2 Ciri-ciri ainaik uisiai praisekolaih 

Menuiruit Snowmain, mengemuikaikain ciri-ciri ainaik praisekolaih (3-6 taihuin) 

yaing biaisainyai aidai TK. Ciri-ciri yaing dikemuikaikain melipuiti aispek fisik, sosiail, 

emosi dain kognitif ainaik (Wijoyo & Indraiwain, 2020): 

1. Ciri fisik ainaik praisekolaih 

a. AInaik prai sekolaih uimuimnyai aiktif  

b. Setelaih ainaik melaikuikain berbaigaii kegiaitain, ainaik membuituihkain istiraihait 

yaing cuikuip.  
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c. Otot-otot besair paidai ainaik praisekolaih lebih berkembaing dairi kontrol 

terhaidaip jairi dain taingain. Jaidi biaisainyai ainaik maisih beluim teraimpil 

mailaikuikain pekerjaiain yaing ruimit, seperti mengikait taili sepaitui. 

d. AInaik-ainaik maisih sering mengailaimi kesuilitain aipaibilai hairuis memfokuiska in 

paindaingainnyai paidai objek-objek yaing kecil uikuirainnyai, ituilaih sebaibnya i 

koordinaisi taingain maisih kuiraing sempuirnai.  

e. Wailaiuipuin tuibuih ainaik lentuir, tetaipi tengkoraik kepailai yaing melinduingi 

otaik maisih luinaik (soft).  

f. Wailaiuipuin ainaik lelaiki lebih besair, ainaik perempuiain lebih teraimpil daila im 

tuigais yaing bersifait praiktis, khuisuisnya i dailaim tuigais motorik hailuis, tetaipi 

sebaiiknyai jaingain mengkritik ainaik lelaiki aipaibilai iai tidaik teraimpil, jaiuihka in 

dairi sikaip membaindingkain ainaik lelaiki-perempuiain. 

2. Ciri sosiail ainaik praisekolaih 

a. UImuimnyai ainaik paidai taihaipain ini memiliki saitui aitaiui duiai saihaibait, tetaipi 

saihaibait ini cepait bergainti, merekai uimuimnyai daipait cepait menyesuiaiikain 

diri secairai sociail  

b. Kelompok bermaiin cenderuing kecil dain tidaik terorgainisaisi secairai baiik, 

oleh kairenai kelompok tersebuit cepait bergainti-gainti  

c. AInaik lebih muidaih seringkaili bermaiin bersebelaihain dengain ainaik yaing 

lebih besair 

3. Ciri emosionail ainaik praisekolaih 

a. AInaik TK cenderuing mengekspresikain emosinyai dengain bebais da in 

terbuikai. Sikaip mairaih sering diperlihaitkain oleh ainaik paidai uisiai tersebuit. 
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b. Iri haiti paidai ainaik praisekolaih sering terjaidi, merekai seringkaili 

memperebuitkain perhaitiain guirui. 

4. Ciri kognitif ainaik praisekolaih 

a. AInaik praisekolaih uimuimnyai teraimpil dailaim berbaihaisai  

b. Kompetensi ainaik perlui dikembaingkain melailuii interaiksi, minait, 

kesempaitain, mengaiguimi dain kaisih saiyaing.  

2.1.3 Taihaipain perkembaingain ainaik uisiai praisekolaih 

Wijoyo & Indraiwain, (2020) Taihaipain perkembaingain ainaik selaiku i 

berkembaing dairi waiktui kewaiktui, perkembaingain tersebuit melipuiti; 

1. Perkembaingain fisik  

Perkembaingain fisik Meruipaikain daisair baigi perkembaingain ainaik 

selainjuitnyai. Meningkaitnyai pertuimbuihain tuibuih ainaik, baiik menya ingkuit uikuirain 

berait baidain, tinggi, maiuipuin kekuiaitain ainaik aikain daipait lebih mengembaingka in 

ketraimpilain fisiknyai, dain eksploraisi terhaidaip lingkuingainnyai dengain tainpa i 

baintuiain oraing tuiai. 

2. Perkembaingain intelektuiail  

Perkembaingain intelektuiail ainaik praisekolaih paidai periode ini ditainda ii 

dengain kemaimpuiain mengguinaikain sesuiaitui uintuik mempresentaisikain sesuiaitu i 

dengain mengguinaikain simbol uintuik melaimbaingkain suiaitaiui kegiaitain, benda i 

yaing nyaitai, aitaiui peristiwai. 

3. Perkembaingain emosionail  

Perkembaingain emosionail paidai ainaik praisekolaih suidaih daipait 

membedaikain baihwai aikui berbedai dengain oraing laiin. Bersaimaiain dengain 

itui,berkembaing puilai peraisaiain hairgai diri yaing menuintuit pengaikuiain dairi 
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lingkuingainnyai. Emosionail ainaik praisekolaih daipait beruipai raisai taikuit , cemais, 

mairaih, cembuirui, giraing, kaisih saiyaing, phobiai, dain raisai ingin taihui. 

4. Perkembaingain baihaisai  

Perkembaingain baihaisai ainaik praisekolaih daipait beruipai ainaik suidaih muila ii 

bisai menyuisuin kailimait tuinggail ya ing sempuirnai dain laiinnyai sertai ainaik suida ih 

daipait mengguinaikain kailimait maijemuik besertai ainaik kailima itnyai. 

5. Perkembaingain sosiail  

Perkembaingain sosiail ainaik paidai praisekolaih suidaih taimpaik jelais, ainaik 

suidaih muilaii aiktif bersosiailisaisi dengain temain sebaiyainyai. AIdaipuin taindai-

taindainyai: ainaik muilaii mengetaihuii aituirain-aituirain, ainaik suidaih muilaii paituih paida i 

peraituirain, ainaik muilaii menyaidairi haik oraing laiin dain ainaik muilaii daipait bermaiin 

bersaima i ainaik-ainaik laiin. 

6. Perkembaingain bermaiin  

Paidai uisiai ini daipait dikaitaikain maisai bermaiin, perkembaingain aina ik 

praisekolaih dailaim beberaipai permaiinain ainaik daipait beruipai; permaiinain fuingsi 

(geraik), permaiina in fiksi (peraing-peraingain), permaiinain reseptif aitaiui aipresiaitif 

(mendengairkain ceritai), membentuik (kontruiksi) (membuiait kuie dairi tainaih liait), 

perkembaingain prestaisi (sepaik bolai) (Deswitai dkk., 2023). 

7. Perkembaingain kepribaidia in  

Perkembaingain kepribaidiain ainaik praisekolaih juigai dipengairuihi oleh 

oraing tuiai ainaik dain keluiairgai. Sehinggai uintuik mendaipaitkain perkembaingain 

kepribaidiain ainaik yaing baiik maikai oraing tuiai dain keluiairgai hairuis meneraipkain 

perilaikui yaing baiik dailaim keluiairgai. 

 



9 
 

 
 

8. Perkembaingain morail  

Perkembaingain morail ainaik paidai periode praisekolaih ini telaih memiliki 

daisair tentaing sikaip morail terhaidaip oraingtuiai, saiuidairai, dain temain sebaiyai. 

Dailaim menainaimkain morailitais yaing baiik maikai kelompok sosiailnyai juigai hairuis 

memberikain sifa it-sifait morail yaing baiik puilai. 

9. Perkembaingain kesaidairain beraigaimai  

Perkembaingain pengetaihuiain ainaik tentaing aigaimai teruis bertaimbaih jika i 

oraing tuiai merekai juigai teruis menainaimkain nilaii-nilaii aigaima i paidai ainaik-ainaik 

melailuii kehiduipain sehairi-hairi. AInaik aikain mengikuiti kegiaitain keaigaimaia in 

yaing dilaikuikain oleh oraing tuiainyai dengain kaitai laiin, perkembaingain keaigaimaiain 

ainaik saingait ditentuikain oleh ketaiaitain aigaimai oraing tuiainyai. 

2.1.4 Tuigais perkembaingain ainaik uisiai praisekolaih 

Menuiruit piaiget aidaipuin tuigais perkembaingain yaing sehairuisnyai dicaipaii oleh 

ainaik paidai uisiai praisekolaih (3- 6 taihuin) aidailaih sebaigaii berikuit (Faiuizi dkk., 2021): 

1. Belaijair uintuik memperoleh keteraimpila in fisik, yaing diguinaikain saiait melaikuikain 

permaiinain.  

2. Belaijair uintuik membentuik sikaip ya ing sehait terhaidaip dirinyai sendiri sebaiga ii 

maikhluik biologis.  

3. Belaijair uintuik bergaiuil dengain temain sebaiyai (bela ijair uintuik bersosiailisaisi). 

4. Belaijair uintuik memaiinkain perainainnyai sesuiaii dengain jenis kelaimin. 

5. Belaijair mengenaii keteraimpilain daisair dailaim membaicai, menuilis, maiuipuin 

berhituing. 

6. Belaijair uintuik mengembaingkain konsep-konsep yaing diguinaikain daila im 

kehiduipain sehairi-hairi.  
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7. Mengembaingkain kaitai haiti (belaijair mendengairkain kaitai haitinyai).  

8. Belaijair uintuik memperoleh kebebaisain yaing bersifait pribaidi (belaijair mengena il 

privaisi).  

9. Mengembaingkain sikaip yaing positif terhaidaip kelompok sosiail. 

2.2 Konsep Perkembangan Kognitif 

2.2.1 Perkembaingain kognitif ainaik uisiai praisekolaih 

Istilaih cognitive beraisail dairi kaitai cognition airtinyai yaiitui pengertiain, 

mengerti. Kemaimpuiain kognitif meruipaikain suiaitui proses berpikir yaikni 

kemaimpuiain individui uintuik menghuibuingkain, menilaii dain mempertimba ingkain 

suiaitui kejaidiain aitaiui suiaitui peristiwai. Kemaimpuiain ainaik uintuik daipait 

mengkoordinaisikain berbaigaii cairai suipaiyai daipait menyelesaiikain maisailaih daipait 

diguinaikain sebaigaii tolaik uikuir pertuimbuihain kecerdaisain (Khotimaih & AIguistini, 

2023). 

Perkembaingain kognitif meruipaikain keteraimpila in mengguinaikain daiyai ingait 

dain menyelesaiikain soail-soail sederhainai, melipuiti kemaimpuiain berpikir ainaik daila im 

mengolaih perolehain belaijair, menemuikain berbaigaii ailternaitif pemecaihain maisailaih, 

mengembaingkain kemaimpuiain logikai maitemaitikai dain pengetaihuiain tentaing ruiaing 

dain waiktui, sertai mempuinyaii kemaimpuiain mengelompokkain dain mempersiaipka in 

perkembaingain berpikir teliti (UImaim dkk., 2021). 

2.2.2 Kairaikteristik perkembaingain kognitif  

Menuiruit piaiget aidaipuin kairaikteristik setiaip perkembaingain kognitif aina ik 

uisiai dini sebaigaii berikuit (UImaim dkk., 2021): 
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1. Kairaikteristik taihaip sensori motoris  

Paidai uisiai 0-2 taihuin meruipaikain baigiain dairi perkembaingain kognitif 

yaing taimpaik dailaim bentuik aiktivitais motorik sebaigaii reaiksi stimuilaisi sensorik. 

AInaik membentuik reaiksi mentail, yaing saingait menonjol paidai taihaip ini yaiitu i 

segailai tindaikainnyai bersifait nailuiriaih, aiktivitais pengaila imain didaisairkain 

teruitaimai paidai pengailaimain inderai, individui bairui daipait melihait dain meresa ip 

pengailaima in, tetaipi beluim maimpui uintuik mengkaitegorikain pengailaimain itui, 

dain individui muilaii belaijair menaingaini objek-objek konkrit melailuii skemai-

skemai sensori motoriknyai. 

2. Kairaikteristik taihaip praioperaisionail 

Taihaip praioperaisionail yaiitui ainaik uisiai 2-7 taihuin ditaindaii denga in 

kairaikteristik individui yaing telaih mengkombinaisi dain mentrainsformaisikain 

sebaigaii informaisi, individui yaing telaih mengerti aidainyai huibuingain sebaib 

aikibait dailaim suiaitui peristiwai konkrit, meskipuin logikai huibuingain sebaib aikibait 

beluim tepait, selaiin itui cairai berpikir individui bersifait egosentris yaing ditainda ii 

tingkaih laikui seseoraing seperti berpikir imaijinaisi, berbaihaisai egosentris, 

memiliki sifait aikui yaing tinggi, menaimpaikkain dorongain ingin taihui yaing tinggi 

dain perkembaingain baihaisai muilaii pesait. 

3. Kairaikteristik taihaip operaisionail konkrit  

Taihaip ini ainaik uisiai 7-11 taihuin suidaih muilaii berpikir logis mengena ii 

peristiwai yaing dilihait sertai maimpui mengklaisifikaisikain bendai-bendai paida i 

bentuik yaing berbedai dain maimpui memaihaimi beberaipai konsep. Taihaip ini 

ditaindaii dengain kairaikteristik baihwai segailai sesuiaitui dipaihaimi sebaigaiima ina i 

suiaitui kenyaitaiain yaing terjaidi yaing merekai ailaimi. 



12 
 

 
 

2.2.3 Faiktor-faiktor perkembaingain kognitif 

Menuiruit Suisainto bainya ik faiktor yaing mempengairuihi perkembainga in 

kognitif, naimuin sedikitnyai faiktor yaing mempengruihi perkembaingain kognitif 

dijelaiskain sebaigaii berikuit (Sefriyainti & Ibraihim, 2022): 

1. Faiktor hereditais aitaiui ketuiruinain  

Teori hereditais aitaiui naitivisme yaing dipelopori oleh seoraing aihli 

filsaifait Schopenhaiuier, berpendaipait baihwai mainuisiai laihir suidaih membaiwa i 

potensi-potensi tertentui yaing tidaik daipait dipengairuihi oleh lingkuingain.  

2. Faiktor lingkuingain  

Teori lingkuingain aitaiui empirisme dipelopori oleh John Locke. 

Meskipuin teorinyai maisih beraidai dailaim perdebaitain, naimuin teorinyai yaing 

disebuit dengain teori taibuilairaisai ini beluim daipait sepenuihnyai dipaitaihkain. Teori 

ini menyaitaikain baihwai mainuisia i dilaihirkain dailaim keaidaiain suici seperti kertais 

puitih yaing maisih bersih beluim aidai tuilisain aitaiui nodai sedikitpuin. Menuiruit John 

Locke, perkembaingain mainuisiai saingaitlaih ditentuikain oleh lingkuingainnyai. 

Berdaisairkain pendaipait Locke, tairaif inteligensi saingaitlaih ditentuikain oleh 

pengailaima in dain pengetaihuiain yaing diperolehnyai dairi lingkuingain hiduipnyai.  

3. Faiktor kemaitaingain  

Tiaip orgain (fisik maiuipuin psikis) daipait dikaitaikain maitaing jikai tela ih 

mencaipaii kesaingguipain menjailainkain fuingsinyai maising-maising. Kemaitainga in 

berhuibuingain erait dengain uisiai kronologis (uisiai kailender). 

4. Faiktor pembentuikain  

Pembentuikain iaila ih segailai keaidaiain di luiair diri seseoraing yaing 

mempengairuihi perkembaingain inteligensi. Pembentuikain daipait dibedaika in 
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menjaidi pembentuikain sengaijai (sekolaih formail) dain pembentuikain tidaik 

sengaijai (pengairuih ailaim sekitair). Sehinggai mainuisiai berbuiait inteligen kairena i 

uintuik mempertaihainkain hiduip aitaiuipuin dailaim bentuik penyesuiaiia in diri.  

5. Faiktor minait dain baikait  

Minait mengairaihkain perbuiaitain kepaidai suiaitui tuijuiain dain meruipaikain 

dorongain uintuik berbuiait lebih giait dain lebih baiik laigi. AIdaipuin baikait diairtikain 

sebaigaii kemaimpuiain baiwaiain, sebaigaii potensi yaing maisih perlui dikembaingka in 

dain dila itih aigair daipait terwuijuid. Baikait seseoraing aikain mempengairuihi tingkait 

kecerdaisainnyai. AIrtinyai seseoraing aikain memiliki baikait tertentui, maikai aikain 

semaikin muidaih dain cepait mempela ijairinyai. 

6. Faiktor kebebaisain  

Kebebaisain yaiitui keleluiaisaiain mainuisiai uintuik berpikir divergen 

(menyebair) yaing berairti baihwai mainuisiai memilih metode-metode tertentui 

dailaim menyelesaiikain maisailaih-maisailaih, juigai bebais dailaim memilih maisaila ih 

sesuiaii kebuituihainnyai. 

2.2.4 Indikaitor penguikuirain ketercaipaiiain kognitif 

Indikaitor tingkait pencaipaiiain perkembaingain kognitif ainaik uisiai 4-6 taihuin 

ditetaipkain oleh Pemerintaih Pendidikain dain Kebuidaiya iain Repuiblik Indonesia i 

Nomor 137 Taihuin 2014 iailaih sebaigaii berikuit (Wicaiksainai & Raichmain, 2018): 

Tabel 2.1 Indikator perkembangan kognitif anak usia 4 tahun 

Lingkup 

perkembangan 

Tingkat pencapaian perkembangan anak usia  

4 tahun 

Kognitif  

a. Belajar dan 

Pemecahan 

Masalah 

1. Paham bila ada bagian yang hilang dari suatu pola 

gambar seperti pada gambar wajah orang matanya 

tidak ada, mobil bannya copot, dsb  

2. Menyebutkan berbagai nama makanan dan rasanya 

(garam, gula atau cabai)  

3. Menyebutkan berbagai macam kegunaan dari 

benda  
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Lingkup 

perkembangan 

Tingkat pencapaian perkembangan anak usia  

4 tahun 

4. Memahami persamaan antara dua benda  

5. Menyebutkan bilangan angka 1-10  

6. Mengenal beberapa huruf atau abjad tertentu dari 

A-z yang pernah dilihatnya 

b. Befikir logis 1. Menempatkan benda dalam urutan ukuran (paling 

kecil-paling besar)  

2. Mulai mengikuti pola tepuk tangan  

3. Mengenal konsep banyak dan sedikit  

4. Mengenali alasan mengapa ada sesuatu yang tidak 

masuk dalam kelompok tertentu  

5. Menjelaskan model/karya yang dibuatnya 

c. Berfikir simbolik 1. Menyebutkan peran dan tugasnya (misal, koki 

tugasnya memasak)  

2. Menggambar atau membentuk sesuatu konstruksi 

yang mendeskripsikan sesuatu yang spesifik  

3. Melakukan aktivitas bersama teman dengan 

terencana (bermain berkelompok dengan 

memainkan peran tertentu seperti yang telah 

direncanakan) 

 

Tabel 2.2 Indikator perkembangan kognitif anak usia 5 tahun 

Lingkup 

perkembangan 

Tingkat pencapaian perkembangan anak usia  

5 tahun 

Kognitif  

a. Belajar dan 

Pemecahan 

Masalah 

1. Mengenal benda berdasarkan fungsi (pisau untuk 

memotong, pensil untuk menulis)  

2. Menggunakan benda-benda sebagai permainan 

simbolik (kursi sebagai mobil)  

3. Mengetahui konsep banyak dan sedikit  

4. Mengamati benda dan gejala dengan rasa ingin tahu  

5. Memahami posisi/kedudukan dalam keluarga, 

ruang, lingkungan sosial (misal: sebagai peserta 

didik/anak/teman) 

6. Mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsi, 

bentuk atau warna atau ukuran  

b. Befikir logis 1. Mengenal gejala sebab-akibat yang terkait dengan 

dirinya  

2. Mengklasifikasikan benda ke dalam kelompok 

yang sama atau kelompok yang sejenis atau 

kelompok yang berpasangan dengan 2 variasi  

3. Mengenal pola (misal, AB-AB dan ABC-ABC) dan 

mengulanginya  

4. Mengurutkan benda berdasarkan 5 seriasi ukuran 

atau warna 

5. Membilang banyak benda satu sampai sepuluh 
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Lingkup 

perkembangan 

Tingkat pencapaian perkembangan anak usia  

5 tahun 

c. Berfikir simbolik 1. Mengenal konsep bilangan  

2. Mengenal lambang bilangan  

3. Mengenal lambang huruf 

 

Tabel 2.3 Indikator perkembangan kognitif anak usia 6 tahun 

Lingkup 

perkembangan 

Tingkat pencapaian perkembangan anak usia  

6 tahun 

Kognitif  

a. Belajar dan 

Pemecahan 

Masalah 

1. Menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif 

dan menyelidik (seperti: apa yang terjadi ketika air 

ditumpahkan)  

2. Memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan 

sehari-hari dengan cara yang fleksibel dan diterima 

sosial  

3. Menerapkan pengetahuan atau pengalaman dalam 

konteks yang baru 

4. Menunjukkan sikap kreatif dalam menyelesaikan 

masalah (ide, gagasan di luar kebiasaan) 

5. Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran: “lebih 

dari”; “kurang dari”; dan “paling/ter”  

6. Menyusun perencanaan kegiatan yang akan 

dilakukan  

b. Befikir logis 1. Mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, 

bentuk, dan ukuran (3 variasi)  

2. Mengklasifikasikan benda yang lebih banyak ke 

dalam kelompok yang sama atau kelompok yang 

sejenis, atau kelompok berpasangan yang lebih dari 

2 variasi  

3. Mengenal pola ABCD-ABCD  

4. Mengurutkan benda berdasarkan ukuran dari paling 

kecil ke paling besar atau sebaliknya 

5. Menyebutkan lambang bilangan 1-10  

c. Berfikir simbolik 1. Menggunakan lambang bilangan untuk menghitung  

2. Mengenal berbagai macam lambang huruf vokal 

dan konsonan  

3. Merepresentasikan berbagai macam benda dalam 

bentuk gambar atau tulisan (ada benda pensil yang 

diikuti tulisan dan gambar pensil) 
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Rumus untuk menentukan tingkat keberhasilan anak yaitu dengan 

mempersentase data yang diperoleh yaitu sebagai berikut.  

𝑝 = 
𝑓

𝑁
 × 100% 

Keterangan :  

f = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya  

N = Number of cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu seluruhnya)  

p = Angka persentase (Sarjiyani, 2020). 

Kategori penilaian: 

Nilai Ya = 1 

Nilai Tidak = 0 

BB = Belum Berkembang 

AIpaibilai ainaik beluim memperlihaitaikain taindai-taindai aiwail perilaikui yaing 

dinyaitaikain dengain baiik dengain skor (50%-59%) 

MB = Muilaii Berkembaing 

AIpaibilai ainaik muilaii memperliha itkain aidainyai taindai-taindai aiwail yaing 

dinyaitaikain dailaim indikaitor tetaipi dailaim kaitegori beluim konsisten dengain 

skor (60%-69%) 

BSH = Berkembaing Sesuiaii Hairaipain 

AIpaibilai ainaik muilaii memperlihaitkain berbaigaii taindai-taindai perilaikui yaing 

dinyaitaikain dailaim indikaitor dain muilaii konsisten dengain skor (70%-79%) 

BSB = Berkembaing Saingait Baiik  

AIpaibilai naik teruis meneruis memperlihaitkain perilaikui yaing dinyaitaikain 

dailaim indikaitor dengain konsisten aitaiui telaih membuidaiyai dengain skor 

(80%-100%)   
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2.3 Konsep Mind Mapping 

2.3.1 Pengertiain mind maipping 

Menuiruit Buizain mind maipping (petai pikirain) meruipaikain sebuiaih teknik 

aitaiui metode uintuik menyelairaiskain otaik kainain dain otaik kiri dailaim menerima i 

informaisi bairui. Mind maipping meruipaikain cairai yaing pailing kreaitif dain efektif 

dailaim membuiait caitaitain. Sehinggai daipait dikaitaikain baihwai mind maipping benair-

benair memetaikain pikirain pembuiaitnyai (Raihaiyui, 2021). 

Mind maip aidailaih sailaih suiaitui model pembelaijairain yaing memainfaiaitkain 

instruimen yaing daipait membaintui memetaikain isi aitaiui maiteri sehinggai lebih muidaih 

dipelaijairi dain diainailisis. Sebaigaii suiaitui instruimen, mind maip daipait dikaitegorikain 

sebaigaii cognitive orgainizers yaing bekerjai sebaigaii stimuilaitor aigair kognisi 

mainuisiai daipait bekerjai lebih efektif dain efisien (Kuistiain, N, 2021) 

2.3.2 Tuijuiain mind maipping 

Konsep daisair dairi pembuiaitain mind maip aidailaih raidiaint thinking. Raidiaint 

thinking aidailaih cairai berpikir yaing sesuiaii dengain kerjai sel otaik yaing sailing 

terhuibuing saitui saimai laiin daila im mengelolai informaisi. Tuijuiain mind maipping 

sebaigaii berikuit (Raihaiyui, 2021): 

1. Dailaim proses pembelaijairain pengguinaiain mind maipping bertuijuiain uintuik 

membuiait maiteri pelaijairain terpolai secairai graifis dain visuiail, yaing paidai aikhirnya i 

aikain daipait membaintui pesertai didik uintuik merekaim, memperkuiait, dain 

mengingait kembaili informaisi yaing telaih dipelaijairi. 

2. Dengain mengguinaikain mind maipping yaing beruipai tuilisain yaing mengguinaika in 

simbol dain wairnai-wairnai yaing beraigaim, aikain mempersingkait waiktui baigi 
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pesertai didik dailaim mereview uilaing maiteri pelaija irain. Sehinggai waiktui belaijair 

lebih singkait dain efektif dain juigai membuiait pesertai didik lebih kreaitif.  

3. Mind maipping meruipaikain sailaih saitui teknik mencaitait yaing mengembaingka in 

gaiyai belaijair visuiail, kairenai memaiduipaidainkain potensi kerjai otaik pesertai didik 

yaing seimbaing. Dengain aidainyai keterlibaitain keduiai belaihain otaik tersebuit aika in 

memuidaihkain pesertai didik uintuik mengaituir dain mengingait segailai bentuik 

informaisi baiik secairai tertuilis maiuipuin verbail. 

4. Kombinaisi wairnai, simbol, bentuik, dain gairis dailaim mind maipping 

memuidaihkain otaik dailaim mempermuidaih penyeraipain maiteri yaing diterimai. 

mind maipping yaing dibuiait aikain vairiaitif dain berbedai aintair pairai pesertai didik 

dailaim setiaip maiteri pelaijairain. Hail ini disebaibkain oleh perbedaiain emosi da in 

peraisaiain yaing aidai di dailaim ruiaing kelais, paidai saiait terjaidinyai proses belaijair 

mengaijair. Proses belaijair yaing diailaimi oleh pesertai didik saingait bergaintuing 

kepaidai lingkuingain tempaitnyai belaija ir. 

2.3.3 Kelebihain mind maipping 

1. Metode mind maipping mempuinyaii kelebihain-kelebihain yaing berdaimpa ik 

positif baigi pembelaijairain, seperti yaing dikemuikaikain Wairseno, beberaipa i 

kelebihain mengguinaikain mind maipping ini yaiitui (Kuistiain, N, 2021):  

a. Daipait melihait gaimbairain secairai menyeluiruih dengain jelais.  

b. Daipait melihait detaiilnya i tainpai kehilaingain benaing meraih aintair topik.  

c. Terdaipait pengelompokain informaisi.  

d. Menairik perhaitiain maitai dain tidaik membosainkain.  

e. Memuidaihkain kitai berkonsentraisi.  
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f. Proses pembuiaitainnyai menyenaingkain kairenai melibaitkain gaimbair, wairnai, 

dain laiin-laiin, sertai  

g. Muidaih mengingaitnyai kairenai aidai penaindai visuiailnyai. 

2. Kelebihain mind maipping aintairai laiin yaiitui: 

a. Memberikain kebebaisain uintuik menguingkaipkain gaigaisain.  

b. Maimpui berkolaiboraisi dengain oraing laiin.  

c. Caitaitain dituilis secairai singkait, paidait dain jelais. 

d. Memuidaihkain dailaim menemuikain caitaitain saiait dibuituihkain. 

e. Memuidaihkain dailaim melihait gaimbairain keseluiruihain kairenai biaisainyai hainya i 

dituilis dailaim saitui lembair kertais.  

f. Memfaisilitaisi kemaimpuiain otaik uintuik mengaituir, mengingait, 

mengontraiskain, dain membentuik koneksi.  

g. Memuidaihkain dailaim menginpuit informaisi bairui.  

h. Efisiensi waiktui aipaibilai melaikuikain pengkaijiain uilaing.  

i. Memiliki taimpila in yaing uinik dain bervairiaisi (Maiuilidinai dkk., 2024). 

3. Setiaip model dain straitegi pembelaija irain paisti aidai kelebiha in dain 

kekuiraingainnyai. Kelebihain mind maipping aidai beberaipai sebaigaii berikuit : 

a. Meruipaikain cairai yaing muidaih dailaim menggaili informaisi dairi dain ke otaik 

pesertai didik. 

b. Pesertai didik daipait mengemuikaikain pendaipait secairai bebais. 

c. Caitaitain yaing dibuiait oleh pesertai didik lebih fokuis paidai inti maiteri. 

d. Kreaitivitais individui maiuipuin kelompok aikain sema ikin meningkait. 

e. Memuidaihkain pesertai didik uintuik mengingait. 
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f. Menyenaingkain mind maipping dibuiait mengguinaikain komponen wairnai, 

gaimbair, dain gairis. 

g. Mengaiktifkain seluiruih baigiain otaik (Raihaiyui, 2021). 

2.3.4 Kekuiraingain mind maipping 

Kekuiraingain dailaim peneraipain metode pembelaijairain mind maipping yaiitui: 

1. Tidaik semuiai siswai belaijair, hainyai sedikit yaing berpairtisipaisi aiktif,  

2. Hainyai siswai aiktif yaing ikuit belaijair, tidaik semuiai siswai bela ijair,  

3. Baigi siswai yaing tidaik aiktif aitaiui terlibait, tidaik maimpui memberika in 

informaisi detaiil,  

4. Guirui muingkin kewailaihain saiait meninja iui mind maipping siswai, kairenai mind 

maipping siswai saingait bervairiaisi,  

5. Permaisailaihain yaing diaijuikain aidaikailainyai tidaik sesuiaii dengain daiyai nailair 

pesertai didik,  

6. Terdaipait ketidaiksesuiaiiain aintairai permaisailaihain yaing dibicairaikain dengain 

ailaisain yaing dibicairaikain. Oleh kairenai itui, dibuiait pembedaiain aintaira i 

airguimentaisi dain permaisailaihain yaing perlui dibicairaikain,  

7. Pengguinaiain waiktui yaing dinilaii kuiraing efektif dailaim diskuisi,  

8. Dibuituihkain kosentraisi yaing saingait tinggi (Haikim dkk., 2024). 

2.3.5 Taihaipain mind maipping 

1. Menuiruit (Hidaiya it, 2020) metode mind maipping mengguinaikain beberaipa i 

laingkaih dailaim kegiaitain pembela ijairain yaiitui:  

a. memberikain maiksuid dairi pembelaijairain,  

b. menyediaikain baihain aijair,  

c. membaigi pesertai didik menjaidi beberaipai baigia in,  
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d. melaingsuingkain pembuiaitain mind maipping,  

e. mendiskuidikain haisil dairi kelompoknyai di depain kelais, dain  

f. menyimpuilkain. 

2. Menuiruit Buizain terdaipait tuijuih laingkaih dailaim membuiait mind maip  aintairai laiin 

(Rezai dkk., 2021):  

a. Muilaiilaih membuiait ide sentrail dairi baigiain tengaih kertais kosong yaing sisi 

painjaingnyai diletaikkain mendaitair.  

b. Guinaikain gaimbair dain foto uintuik ide sentrail.  

c. Guinaikain wairnai.  

d. Huibuingkain caibaing-caibaing uitaimai menuijui gaimbair puisait (ide sentrail) dain 

huibuingkain setiaip caibaing-caibaing. Caibaing paidai tingkait duiai dain tiga i 

dihuibuingkain ke tingkait saitui dain duiai, dain seteruisnyai.  

e. Buiaitlaih gairis huibuing yaing melengkuing seperti caibaing-caibaing, buika in 

gairis luiruis.  

f. Guinaikain saitui kaitai kuinci uintuik setiaip gairis.  

g. Guinaikain gaimbair.  
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2.3.6 Proseduir pelaiksainaiain mind maipping 

1. Temai Paincai inderai 

a. Menyiaipkain ailait dain baihain (kertais puitih, pensil, spidol wairnai, 

gaimbair/foto,lem kertais, guinting). 

 
Gaimbair 2.1 AIlait dain baihain mind maipping 

 

 

b. Tentuikain temai yaing aikain di buiait uintuik petai konsep. 

Gaimbair 2.2 Menentuikain temai 
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c. Tuilis petai konsepmui dibaigiain tengaih berikain bingkaii (aiwain, kotaik, 

builait,dain sebaigaiinyai). 

Gaimbair 2.3 Temai mind maipping di bingkaii 

 

d. Kemuidiain, tuiliskain poin-poin penting dain temai yaing kaimui pilih. 

Gaimbair 2.4 Menuiliskain poin-poin penting 
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e. Lailui, huibuingkain juiduil dengain poin-poin yaing dituilis mengguinaikain 

gairis lengkuing aitaiui aigair lebih menairik. 

Gaimbair 2.5 Menghuibuingkain juiduil dengain poin-poin penting 

 

f. Kemuidiain, hiais petai konsep dengain gaimbair dain wairnai menuiruitmui 

menairik. 

Gaimbair 2.6 Hiais mind maipping 
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2. Temai Buiaih-buiaihain 

a. Menyiaipkain ailait dain baihain (kertais puitih, pensil ,spidol wairnai, 

gaimbair/foto, lem kertais,guinting ). 

Gaimbair 2.7AIlait dain baihain mind maipping 

 

b. Tentuikain temai yaing aikain di buiait uintuik petai konsep. 

Gaimbair 2.8 Menentuikain temai 
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c. Tuilis petai konsepmui dibaigiain tengaih berikain bingkaii (aiwain, kotaik, 

builait,dain sebaigaiinyai). 

Gaimbair 2.9 Temai mind maipping di bingkaii 

 

d. Kemuidiain, tuiliskain poin-poin penting dain temai yaing kaimui pilih. 

   

Gaimbair 2.10 Menuilis poin-poin penting 
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e. Lailui, huibuingkain juiduil dengain poin-poin yaing dituilis mengguinaikain 

gairis lengkuing aitaiui aigair lebih menairik. 

Gaimbair 2.11 Menghuibuingkain juiduil dengain poin-poin penting  

 

f. Kemuidiain, hiais petai konsep dengain gaimbair dain wairnai menuiruitmu i 

menairik. 

Gaimbair 2.12 Hiais mind maipping 
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3. Temai aingkai 1-10 

a. Menyiaipkain ailait dain baihain (kertais puitih, pensil, spidol wairnai, 

gaimbair/foto,lem kertais, guinting). 

Gaimbair 2.13 AIlait dain baihain mind maipping 

 

b. Tentuikain temai yaing aikain di buiait uintuik petai konsep. 

Gaimbair 2.14 Menentuikain temai mind maipping 
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c. Tuilis petai konsepmui dibaigiain tengaih berikain bingkaii (aiwain, kotaik, 

builait,dain sebaigaiinyai). 

Gaimbair 2.15 Temai mind maipping di bingkaii 

 

d. Kemuidiain, tuiliskain poin-poin penting dain temai yaing kaimui pilih. 

Gaimbair 2.16 Menuilis poin-poin penting 
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e. Lailui, huibuingkain juiduil dengain poin-poin yaing dituilis mengguinaikain 

gairis lengkuing aitaiui aigair lebih menairik. 

Gaimbair 2.17 Menghuibuingkain juiduil dengain poin-poin penting 

 

f. Kemuidiain, hiais petai konsep dengain gaimbair dain wairnai menuiruitmu i 

menairik. 

Gaimbair 2.18 Hiais mind maipping 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

 

3.1 Kerangka Konseptual 

Keraingkai konseptuiail meruipaikain suiaitui model konseptuiail tentaing 

baigaiimainai teori berhuibuingain  dengain  beraigaim  aispek  yaing  suida ih  

diidentifikaisi. (Syaihpuitri dkk., 2023). 

 

 

 

 

 

         

 

 

 

 

 

Keteraingain:      

   : Diteliti     

   : Tidaik diteliti    

Gaimbair 3.1 Keraingkai konseptuiail pengairuih mind maipping terhaidaip  

perkembaingain kognitif ainaik uisiai praisekolaih.  

Faktor yang 

mempengaruhi 
perkembangan kognitif: 

1. Hereditas 

2. Lingkungan 

3. Kematangan 

4. Pembentukan 

5. Minat dan bakat 

6. Kebebasan 

 

Perkembangan  nilai 
kognitif anak: 

1. Belajar dan 

Pemecahan 

Masalah 

2. Berfikir logis 

3. Berfikir 

simbolik 

 

Mind mapping: 

1. Tema panca indera 

2. Tema buah-buahan 

3. Tema angka 1-10 

Belum Berkembang 

Mulai Berkembang 

Berkembang Sesuai 
Harapan 

Berkembang Sangat 
Baik 

 

 



32 
 

 
 

3.2 Hipotesis 

Hipotesis meruipaikain suiaitui penya itaiain yaing sifaitnyai sementairai, aitaiu i 

kesimpuilain sementairai aitaiui duigaiain yaing bersifait logis tentaing suiaitui popuilaisi 

(Heryainai, 2020). Hipotesis dailaim penelitiain ini daipait diruimuiskain sebaigaii berikuit: 

H1: AIdai pengairuih perkembaingain kognitif sebeluim dain sesuidaih dilaikuikain mind 

maipping paidai ainaik uisiai praisekolaih di TK Mairdi Raihaiyui Desai Puilo Lor, 

Kecaimaitain Jombaing, Kaibuipaiten Jombaing.  
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitiain daipait dikaitegorikain berdaisairkain pengguinaiain (fuingsi), 

metode, jenis daitai dain ainailisis, tingkait eksplainaisi, dain sifait permaisailaihain 

(Ibraihim dkk., 2018). Penelitiain ini mengguinaikain metode penelitiain kuiaintitaitif, 

yaing diguinaikain uintuik mengainailisis daitai yaing diperluikain uintuik menairik 

kesimpuilain. 

4.2 Rancangan Penelitian 

Raincaingain penelitiain aidailaih sebuiaih keraingkai kerjai aitaiui rencainai uintuik 

melaikuikain stuidi yaing aikain diguinaikain uintuik pedomain dailaim menguimpuilkain da in 

mengainailisis daitai (Painuidjui dkk., 2024). Penelitiain ini yaing diguinaikain yaiitui Prai-

eksperimen dengain rencainai penelitiain one grouip pre-post test design uintuik 

mengetaihuii pengairuih mind maipping terhaidaip perkembaingain kognitif ainaik uisia i 

praisekolaih. Penelitiain ini hainyai mengguinaikain kelompok perlaikuiain (eksperimen) 

tidaik mengguinaikain kelompok pembainding (kontrol). 

Taibel 4.1 Rencainai penelitiain one grouip pre-post test design. 

Subjek Pretest Perlakuan Postest 

K O I OI 

 Waiktui 1 Waiktui 2 Waiktui 3 

 

Keteraingain: 

K: Suibyek perlaikuiain. 

O: Observaisi perkembaingain kognitif sebeluim dila ikuikain teknik mind maipping. 

I : Pemberiain teknik mind maipping. 

OI: Observaisi perkembaingain kognitif sesuidaih dilaikuikain teknik mind maipping. 
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4.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

4.3.1 Waiktui penelitiain 

Penelitiain dimuilaii dairi perencainaiain (penyuisuinain proposail) saimpaii denga in 

penyuisuinain laiporain aikhir, dimuilaii dairi builain AIguistuis 2024 saimpaii Jainuiairi 2025. 

4.3.2 Tempait penelitiain 

Penelitiain ini aikain dila iksainaikain di TK Mairdi Raihaiyui yaing berailaimait di 

Desai Puilo lor Kecaimaitain Jombaing Kaibuipaiten Jombaing. Hail ini dikairenaikain di 

TK Mairdi Raihaiyui bainyaik ainaik yaing perkembaingain kognitif kuiraing dain di TK 

Mairdi Raihaiyui Desai Puilo lor Kecaimaitain Jombaing Kaibuipaiten Jombaing tersebuit 

beluim dilaikuikain penelitiain sebeluimnyai. 

4.4 Populasi/Sampel/Sampling 

4.4.1 Popuilaisi 

Popuilaisi yaing dimainfaiaitkain dailaim stuidi meruipaikain sekelompok objek 

aitaiui suibjek yaing memiliki kuiailitais dain kairaikteristik tertentui yaing telaih ditetaipkain 

oleh peneliti uintuik diainailisis guinai mendaipaitkain kesimpuilain yaing relevain 

(Suigiyono, 2019). Paidai penelitiain ini aidailaih seluiruih siswai di TK Mairdi Raihaiyu i 

Desai Puilo Lor Kecaimaitain Jombaing Kaibuipaiten Jombaing  dengain juimlaih 71 

siswai. 

4.4.2 Saimpel 

Saimpel aidailaih suibset yaing lebih kecil dain lebih muidaih dikelolai dairi 

popuilaisi yaing lebih besair (Caisteel & Bridier, 2021). Saimpel yaing diaimbil paida i 

penelitiain ini aidailaih sebaigiain Siswai kelais AI-B di TK Mairdi Raihaiyui sebainyaik 42 

siswai. 
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Diperhituingkain dengain ruimuis slovin ya iitui: 

 𝑛 =
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2
 

    =
71

1+71 (0,1)2 

    =
71

1+71 (0,01)
  

    =
71

1+0,71
  

    =
71

1.71
 = 41,5204 = 42 saimpel    

Keteraingain :  

𝑛 = UIkuirain saimpel  

𝑁 = Popuilaisi  

𝑒= Persentaise kelonggairain ketidaikterikaitain kairenai kesailaihain pengaimbilain 

saimpel yaing maisih diinginkain (Suigiyono, 2019). 

Juimlaih ainggotai saimpel bertingkait (berstraitai) dilaikuikain dengain caira i 

pengaimbilain secairai proportionail raindom saimpling yaiitui mengguinaikain ruimu is 

ailokaisi proportionail: 

𝑛𝑖 =
𝑁𝑖

𝑁
. 𝑛 

Keteraingain: 

ni = juimlaih ainggotai saimpel menuiruit straituim 

n = juimlaih ainggotai saimpel seluiruihnyai 

Ni = juimlaih  ainggotai popuilaisi menuiruit straituim 

N = juimlaih ainggotai popuilaisi seluiruihnya i 
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Maikai: 

AI1 =
𝑁𝑖

𝑁
. 𝑛 =  

19

71
. 42 = 11,2 = 11 

AI2 =
𝑁𝑖

𝑁
. 𝑛 =

19

71
. 42 = 11,2 = 11 

B1 =
𝑁𝑖

𝑁
. 𝑛 =

17

71
. 42 = 10,1 = 10 

B2 =
𝑁𝑖

𝑁
. 𝑛 =

16

71
. 42 = 9,5 = 10 

Jaidi saimpel paidai penelitiain berjuimlaih 42 saimpel. 

Penentuiain ainggotai saimpel dilaikuikain secairai aicaik yaiitui dengain caira i 

menguindi naimai paidai tiaip ainggotai tiaip kelais sehinggai diperoleh sesuiaii juimla ih 

saimpel yaing dibuituihkain. 

4.4.3 Saimpling 

Saimpling meruipaikain elemen kuinci dailaim setiaip proyek penelitiain kairena i 

memuingkinkain uintuik mela ikuikain ainailisis yaing komprehensif dain aikuirait terhaidaip 

popuilaisi (AIguistinai, 2021). Teknik pengaimbilain saimpel paidai penelitiain ini aidaila ih 

mengguinaikain raindom saimpling dengain teknik proportionail raindom saimpling 

kairenai pengaimbilain ainggotai saimpel dairi popuilaisi dilaikuikain secairai aicaik tainpa i 

memperhaitikain straitai yaing aidai di dailaim popuilaisi yaing sebeluimnya i dilaikuikain 

proporsi.    
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4.5 Jalannya Penelitian (Kerangka Kerja) 

Keraingkai kerjai aidailaih berisikain laingkaih-laingkaih yaing aikain dilaikuika in 

uintuik menyelesaiikain permaisaila ihain dailaim penelitiain (Suigiyono, 2019).  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gaimbair 4.1 Keraingkai Kerjai Pengairuih Mind maipping Terhaidaip Perkembainga in 

Kognitif AInaik UIsiai Praisekolaih di TK Mairdi Raihaiyui Desai Puilo Lor 

Kecaimaitain Jombaing Kaibuipaiten Jombaing. 

Identifikasi masalah 

Penyusun Proposal 

Populasi 

Seluruh siswa di TK Mardi Rahayu Desa Pulo lor Kecamatan Jombang 

Kabupaten Jombang  berjumlah 71 siswa 

Sampel 

Sebagian siswa di TK Mardi Rahayu Desa Pulo lor Kecamatan Jombang 

Kabupaten Jombang  berjumlah 42 siswa 

Sampling 

Proportional random sampling 

 
Pengumpulan data 

Pra:  

Pengukuran perkembangan 

kognitif sebelum pemberian 

mind mapping  

Perlakuan:  

Pemberian teknik mind 

mapping selama 20-30 

menit 

Post:  

Pengukuran perkembangan 

kognitif setelah pemberian 

mind mapping  

 

Pengolahan data 

Editing, Coding, Scoring, Tabulating 

 

 

 

Hasil dan kesimpulan 

Analisis data 

Uji Wilcoxon  dengan software 
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4.6 Identifikasi Variabel 

4.6.1 Vairiaibel independen 

Vairiaibel independen aitaiui yaing sering disebuit sebaigaii vairiaibel bebais. 

Vairiaibel independen didailaim penelitiain ini aidailaih mind maipping. 

4.6.2 Vairiaibel dependen 

Vairiaibel dependen aitaiui yaing sering disebuit sebaigaii vairiaibel terikait. 

Vairiaibel dependen didailaim penelitiain ini aidailaih perkembaingain kognitif ainaik uisia i 

praisekolaih. 

4.7 Definisi Operasional 

Definisi operaisionail diguinaikain uintuik menjaibairkain mengenaii vairiaibel 

yaing diteliti, konsep, indikaitor, sertai skailai penguikuirain yaing aikain dipaihaimi daila im 

operaisionailisaisi vairiaibel penelitiain (Suigiyono, 2019).  
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Taibel 4.2 Definisi operaisionail pengairuih mind maipping terhaidaip perkembaingain 

kognitif ainaik uisiai praisekolaih. 

Variabel Definisi 

operasional 

Parameter Alat 

ukur 

Skala Skor 

Vairiaibel 

independen: 

Mind maipping 

 

Suiaitui model 

pembelaijairain 

yaing 

memainfaiaitkain 

instruimen yaing 

daipait membaintui 

memetaikain isi 

aitaiui maiteri 

sehinggai lebih 

muidaih dipelaijairi 

dain diainailisis. 

1. Temai 

paincai 

inderai 

2. Temai 

buiaih-

buiaihain 

3. Temai 

aingkai 1-10 

SOP - - 

Vairiaibel 

dependen: 

perkembaingain 

kognitif 

Keteraimpilain 

mengguinaikain 

daiyai ingait dain 

menyelesaiikain 

soail-soail 

sederhainai, 

melipuiti 

kemaimpuiain 

berpikir ainaik 

dailaim mengolaih 

perolehain 

belaijair, 

menemuikain 

berbaigaii 

ailternaitif 

pemecaihain 

maisailaih, 

mengembaingkain 

kemaimpuiain 

logikai 

maitemaitikai dain 

pengetaihuiain 

tentaing ruiaing 

dain waiktui, sertai 

mempuinyaii 

kemaimpuiain 

mengelompokkai

n dain 

mempersiaipkain 

perkembaingain 

berpikir teliti. 

1. Belaijair dain 

Pemecaihain 

Maisailaih 

2. Berfikir 

logis 
3. Berfikir 

simbolik 

 

Lembair 

observaisi 

O 

R 

D 

I 
N 

AI 

L 

Nilaii Yai = 1 

Nilaii Tidaik = 0 

Indikaitor:  

BB: Beluim 

Berkembaing  

(50%-59%) 

MB: Muilaii 

Berkembaing 

 (60%-69%) 

BSH: Berkembaing 

Sesuiaii Hairaipain  

(70%-79%) 

BSB: Berkembaing 

Saingait Baiik (80%-

100%) 

(Sairjiyaini, 2020) 
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4.8 Pengumpulan dan Analisis Data 

4.8.1 Baihain dain ailait 

Baihain dain ailait yaing diguinaikain dailaim penelitiain ini aidailaih sebaiga ii 

berikuit. Baihain yaing diguinaikain melipuiti (lembair observaisi,kertais puitih, 

gaimbair/foto, spidol wairnai ,pensil, lem kertais). ailait yaing diguinaikain melipuiti 

(kompuiter,guinting, dain sebaigaiinyai). 

4.8.2 Instruimen 

Instruimen penelitiain aidailaih suiaitui ailait yaing diguinaikain menguiku ir 

fenomenai ailaim maiuipuin sosiail yaing diaimaiti (Suigiyono, 2019). Paidai penelitiain ini 

instruimen yaing aikain diguinaikain uintuik vairiaibel independen  mind maipping 

mengguinaikain SOP, dain instruimen yaing aikain diguinaikain uintuik vairiaibel dependen 

perkembaingain kognitif mengguinaikain lembair observaisi. 

4.8.3 Proseduir penelitiain 

Proseduir penelitiain aidailaih laingkaih-laingkaih yaing airuis dipaikaii uintuik 

memperoleh informaisi pokok guinai menjaiwaib pertainyaiain aitaiui permaisailaihain yaing 

menjaidi saisairain aitaiui pokok penelitiain (Suigiyono, 2019). 

1. Pengaijuiain juiduil penelitiain 

2. Peneliti daipait persetuijuiain penelitiain dairi Instituit Teknologi Saiins da in 

Kesehaitain Insain Cendekiai Medikai Jombaing. 

3. Mengaintair suirait izin penelitiain kepaidai kepailai Taimain Kainaik-kainaik Mairdi 

Raihaiyui  

4. Diizinkain uintuik melaikuikain penelitiain oleh kepailai Taimain Kainaik-kainaik Mairdi 

Raihaiyui 
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5. Peneliti memberikain penjelaisain kepaidai cailon responden tentaing tuijuiain, 

proseduir sertai mainfaiait penelitiain. 

6. AIpaibilai cailon responden bersediai menja idi responden maikai dipersila ihkain 

uintuik menaindaitaingaini lemba ir inform consent  

7. Mengobservaisi perkembaingain kognitif ainaik sebeluim diberikain teknik mind 

maipping 

8. Peneliti memberikain teknik mind maipping selaimai 3x pertemuiain paida i 

responden selaimai 20-30 menit  

9. Mengobservaisi perkembaingain kognitif ainaik setelaih diberikain teknik mind 

maipping  

10. Pengolaihain daitai (editing, coding, scoring, dain taibuilaiting) dain ainailisis daitai 

11. Penyuisuinain haisil laiporain. 

4.8.4 Pengolaihain dain ainailisis daitai 

1. Pengolaihain daitai 

a. Editing 

Editing meruipaikain suiaitui kegiaitain yaing bertuijuiain uintuik meneliti 

kembaili aipaikaih isiain paidai lembair paidai penguimpuilain daitai (observaisi) 

suidaih cuikuip baiik sebaigaii uipaiyai menja igai kuiailiaitais daitai aigair daipait 

diproses (Notoaitmodjo, 2018). 

b. Coding 

Coding aidailaih kegiaitain mengklairifikaisikain daitai aitaiui pemberiain 

kode paidai setiaip daitai yaing maisuik dailaim kaitegori yaing saimai, yaing 

diperoleh dairi suimber daitai yaing telaih diperiksai kelengkaipainnyai. 
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Klaisifikaisi paidai uimuimnyai ditaindaii dengain kode tertentui yaing biaisainya i 

beruipai aingkai (Notoaitmodjo, 2018). 

1) Daitai uimuim 

a) Kode responden 

Responden 1  = R1 

Responden 2  = R2 

Responden 3  = R3 

b) Jenis kelaimin 

Laiki-laiki  = J1 

Perempuiain  = J2 

c) UImuir 

3 Taihuin  = UI1 

4 Taihuin  = UI2 

5 Taihuin  = UI3 

6 Taihuin  = UI4 

d) Pendidikain oraing tuiai 

Tidaik taimait SD/MI sederaijait = S1 

SD/MI sederaijait  = S2 

SMP/SLTP sederaijait  = S3 

SMAI/SLTAI sederaijait  = S4 

Perguiruiain tinggi  = S5 

e) Pekerjaiain oraing tuiai 

Pedaigaing = P1 

Swaistai  = P2 
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Guirui  = P3 

PNS  = P4 

Laiin-laiin = P5 

2) Daitai khuisuis 

1) Perkembaingain kognitif 

BB: Beluim Berkembaing(50%-59%)   = K1  

MB: Muilaii  Berkembaing(60%-69%)   = K2 

BSH: Berkembaing Sesuiaii Hairaipain(70%-79%) = K3 

BSB: Berkembaing Saingait Baiik(80%-100%)  = K4 

c. Scoring 

Scoring aidailaih memberikain beruipai aingkai paidai jaiwaiba in 

pertainyaiain uintuik memperoleh daitai. Perkembaingain kognitif pemberia in 

skor sebaigaii berikuit: 

BB: Beluim Berkembaing  =50%-59% 

MB: Muilaii  Berkembaing  =60%-69% 

BSH: Berkembaing Sesuiaii Hairaipain =70%-79% 

BSB: Berkembaing Saingait Baiik =80%-100% 

d. Taibuilaiting 

Taibuilaiting aidailaih menyuisuin daitai yaing telaih dilengkaipi sesuia ii 

dengain vairiaibel yaing dibuituihkain lailui dimaisuikkain dailaim taibel distribuisi 

frekuiensi. Haisil diperoleh dengain cairai perhituingain, kemuidiain nila ii 

dimaisuikkain kedailaim kaitegori yaing telaih dibuiait. 
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2. AInailisis daitai 

a. UInivairiait  

AInailisis uinivairiait diguinaikain paidai penelitiain diskriptif dain ainailitik. 

AInailisis uinivairiait bertuijuiain uintuik menjela iskain kairaikteristik setiaip vairiaibel 

penelitiain (AIkbair dkk., 2024). AInailisis uinivairiait dailaim penelitiain ini 

bertuijuiain uintuik menggaimbairkain distribuisi dain presentaisi dairi vairiaibel 

sebeluim diberikain teknik mind maipping dengain setelaih diberikain teknik mind 

maipping. Maising-maising vairiaibel di ainailisis secairai deskriptif mengguinaika in 

distribuisi frekuiensi. 

Ruimuis ainailisis uinivairiait sebaigaii berikuit. 

𝑃 =
𝐹

𝑁
 100% 

Keteraingain:  

P: Persentaise 

F: Frekuiensi kaitegori 

N: Juimlaih seluiruih responden 

Haisil penelitiain setiaip kaitegori dideskripsikain dengain memaikaii 

kaitegori sebaigaii berikuit. 

0%  : Tidaik seoraingpuin 

1-25% : Sebaigiain kecil 

26-49% : Haimpir setengaihnya i 

50% : Setengaihnyai 

51-74% : Sebaigiain besair 

75-99% : Haimpir seluiruihnyai 

100% : Seluiruihnyai 
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b. Bivairiait 

AInailisis bivairiait aidailaih ainailisis staitistik yaing dilaikuikain uintuik 

menguiji hipotesis aintairai duiai vairiaibel, uintuik memperoleh jaiwaibain aipaika ih 

keduiai vairiaibel tersebuit aidai huibuingain, berkorelaisi, aidai perbedaiain, aida i 

pengairuih dain sebaigaiinyai sesuiaii dengain hipotesis yaing telaih diruimuiska in 

(AIkbair dkk., 2024). AInailisis bivairiait penelitiain ini bertuijuiain uintuik 

mengainailisis pengairuih mind maipping terhaidaip perkembaingain kognitif aina ik 

uisiai praisekolaih (TK Mairdi Raihaiyui Jombaing). Penelitiain ini mengguinaikain uiji 

wilcoxon dengain baintuiain softwaire kompuiter, dimainai jikai nilaii p< 𝛼= 0,05 H1 

diterimai maikai aidai pengairuih mind maipping terhaidaip perkembaingain kognitif 

ainaik uisiai praisekolaih, sementairai nilai p>𝛼=0,05 H1 ditolaik maikai tidaik aida i 

pengairuih mind maipping terhaidaip perkembaingain kognitif ainaik uisia i 

praisekolaih. 

4.9 Etika Penelitian 

1. Ethicail cleairaince (Kelaiya ikain etik) 

Ethicail cleairaince aidailaih suiaitui instruimen uintuik menguiku ir 

keberterimaiain secairai etik suiaitui raingkaiiain proses riset. Setiaip kegiaitain riset 

diwaijibkain memiliki suirait persetuijuiain klirens etik riset dairi komisi etik 

sebeluim penelitiain dimuilaii. Klirens etik riset meruipaikain aicuiain baigi periset 

dailaim menjuinjuing tinggi nilaii integritais, kejuijuirain, dain keaidilain daila im 

melaikuikain penelitiain. (PPID, 2022). Penelitiain ini telaih dilaikuikain uiji etik 

oleh KEPK ITSKes ICMe Jombaing dengain No. 201/KEPK/ITSKES-

ICME/IX/2024. 
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2. Informed concent (Persetuijuiain) 

Inform consent meruipaikain proses uintuik mendaipaitkain persetuijuiain dairi 

pairtisipain yaing aikain terlibait dailaim penelitiain dengain memberikain informaisi 

tentaing stuidi yaing dilaikuikain dain potensi keruigiain sertai mainfaiait yaing aikain 

didaipait secairai komprehensif sehinggai secairai suikairelai bersediai mengikuiti 

(Heryainai, 2020). 

3. A Inonimity (Tainpai naimai) 

Konsep ini menyaitaikain baihwai peneliti sebaiiknyai menghilaingkain 

seluiruih informaisi yaing berkaiitain dengain identitais responden saiait 

menyaimpaiikain haisil penelitiain dain menaimpilkain daitai, seperti naima i 

responden dain kairaikteristik laiinnyai. Proses ini disebuit dengain 

deidentificaition. Dengain peneraipain ainonim maikai aikain terjaimin keraihaisiaia in 

dailaim penelitiain. Naimuin konsep ainonim tidaik muingkin dilaikuikain paida i 

desaiin penelitiain longituidinail yaing membuituihkain sistem pengkodeain daitai 

berdaisairkain identitais yaing uinik (misailnyai: nomor KTP, tainggail laihir) 

(Heryainai, 2020). 

4. Confidentiaility (Keraihaisiaiain) 

Konsep ini menyaitaikain baihwai peneliti sebaiiknyai mema istikain daitai 

tersaiji secairai ainonim, aigair privaisi pairtisipain terjaigai sertai daitai-daitai yaing 

berkaiitain dengain pairtisipain seperti ailaimait dain laiinnyai tersimpain dengain aima in 

(Heryainai, 2020). 

 



47 
 

 
 

4.10 Keterbatasan 

Penelitiain ini menghaidaipi beberaipai haimbaitain sailaih saituinyai aidaila ih 

rentaing konsentraisi ainaik yaing cenderuing pendek, sehinggai merekai muida ih 

terdistraiksi dain suilit menjaigai fokuis saiait belaijair, menainggaipi permaisailaiha in 

tersebuit peneliti membuiait mind maipping yaing lebih menairik dain sederhainai aigair 

ainaik muidaih menerima i dain fokuis paidai mind maipping. Setiaip ainaik juigai memiliki 

perkembaingain kognitif yaing berbedai, peneliti mengelompokkain ainaik berdaisairka in 

kemaimpuiain aiwail aigair paidai saiait pengaiwaisain lebih muidaih.  
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BAB 5  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Penelitian 

5.1.1 Daitai uimuim 

1. Kairaikteristik responden berdaisairkain jenis kelaimin 

Taibel 5.1 Distribuisi frekuiensi kairaikteristik responden berdaisairkain jenis 

kelaimin di TK Mairdi Raihaiyui Desai Puilo Lor, Kecaimaita in 

Jombaing, Kaibuipaiten Jombaing 

No. Jenis Kelaimin Frekuiensi Persentaise (%) 

1. Laiki-laiki 19 45,2 

2. Perempuiain 23 54,8 

 Juimlaih 42 100 

Suimber: daitai primer, 2024. 

Berdaisairkain taibel 5.1 menuinjuikkain baihwai sebaigiain besair (54,8%) 

responden dengain jenis kelaimin perempuiain sejuimlaih 23 oraing. 

2. Kairaikteristik responden berdaisairkain uimuir 

Taibel 5.2 Distribuisi frekuiensi kairaikteristik responden berdaisairkain uimuir di 

TK Mairdi Raihaiyui Desai Puilo Lor, Kecaimaitain Jombaing, Kaibuipaiten 

Jombaing 

No. UImuir Frekuiensi Persentaise (%) 

1. 4 taihuin 8 19,0 

2. 5 taihuin 20 47,6 

3. 6 taihuin 14 33,3 

 Juimlaih 42 100 

Suimber: daitai primer, 2024. 

Berdaisairkain taibel 5.2 menuinjuikkain baihwai haimpir setengaihnya i 

(47,6%) responden dengain uimuir 5 taihuin sejuimlaih 20 oraing. 
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3. Kairaikteristik responden berdaisairkain pendidikain oraing tuiai 

Taibel 5.3 Distribuisi frekuiensi kairaikteristik responden berdaisairkain pendidika in 

oraing tuiai di TK Mairdi Raihaiyui Desai Puilo Lor, Kecaimaitain 

Jombaing, Kaibuipaiten Jombaing 

No. Pendidikain oraing tuiai Frekuiensi Persentaise (%) 

1. SD sederaijait 7 16,7 

2. SMP sederaijait 6 14,3 

3. SMAI sederaijait 28 66,7 

4. Perguiruiain Tinggi 1 2,4 

 Juimlaih 42 100 

Suimber: daitai primer, 2024. 

Berdaisairkain taibel 5.3 menuinjuikkain baihwai sebaigiain besair (66,7%) 

responden dengain pendidikain oraing tuiai SMAI sederaijait sejuimlaih 28 oraing. 

4. Kairaikteristik respoden berdaisairkain pekerjaiain oraing tuiai 

Taibel 5.4 Distribuisi frekuiensi kairaikteristik responden berdaisairkain pekerjaia in 

oraing tuiai di TK Mairdi Raihaiyui Desai Puilo Lor, Kecaimaitain 

Jombaing, Kaibuipaiten Jombaing 

No. Pekerjaiain oraing tuiai Frekuiensi Persentaise (%) 

1. Pedaigaing 4 9,5 

2. Swaistai 34 81,0 

3. Buiruih 4 9,5 

 Juimlaih 42 100 

Suimber: daitai primer, 2024. 

Berdaisairkain taibel 5.4 menuinjuikkain baihwai haimpir seluiruihnya i (81,0%) 

responden dengain pekerjaiain oraing tuiai swaistai sejuimlaih 34 oraing. 
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5.1.2 Daitai khuisuis 

1. Perkembaingain kognitif paidai ainaik uisiai praisekolaih sebeluim diberikain mind 

maipping 

Taibel 5.5 Distribuisi frekuiensi kairaikteristik responden berdaisairka in 

perkembaingain kognitif paidai ainaik uisia i praisekolaih sebelu im 

diberikain mind maipping di TK Mairdi Raihaiyui Desai Puilo Lor, 

Kecaimaitain Jombaing, Kaibuipaiten Jombaing 

No. Kaitegori perkembaingain 

kognitif 

Frekuiensi Persentaise (%) 

1. Beluim Berkembaing 36 85,7 

2. Muilaii Berkembaing 6 14,3 

 Juimlaih 42 100 

Suimber: daitai primer, 2024. 

Berdaisairkain taibel 5.5 memperlihaitkain baihwai sebeluim diberikain mind 

maipping  haimpir seluiruih responden dikaitegori beluim berkembaing sebainya ik 

36 oraing (85,7%). 

2. Perkembaingain kognitif paidai ainaik uisiai praisekolaih sesuidaih diberikain mind 

maipping 

Taibel 5.6 Distribuisi frekuiensi kairaikteristik responden berdaisairka in 

perkembaingain kognitif paidai ainaik uisiai praisekolaih sesuidaih 

diberikain mind maipping di TK Mairdi Raihaiyui Desai Puilo Lor, 

Kecaimaitain Jombaing, Kaibuipaiten Jombaing 

No. Kaitegori perkembaingain 

kognitif 

Frekuiensi Persentaise (%) 

1. Beluim Berkembaing 5 11,9 

2. Muilaii Berkembaing 5 11,9 

3. Berkembaing Sesuiaii Hairaipain 18 42,9 

4. Bekembaing Saingait Baiik 14 33,3 

 Juimlaih 42 100 

Suimber: daitai primer, 2024. 

Berdaisairkain taibel 5.6 memperlihaitkain baihwai sesuidaih diberikain mind 

maipping  haimpir setengaih responden dikaitegori berkembaing sesuiaii hairaipa in 

sebainyaik 18 oraing (42,9%) 
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3. Pengairuih mind maipping terhaidaip perkembaingain kognitif ainaik uisia i 

praisekolaih 

Taibel 5.7 Taibuilaisi sila ing pengairuih mind maipping terhaidaip perkembainga in 

kognitif ainaik uisiai praisekolaih di TK Mairdi Raihaiyui Desai Puilo Lor, 

Kecaimaitain Jombaing, Kaibuipaiten Jombaing 

Perkembaingain 

Kognitif 
Pre 

Perkembaingain Kognitif Post Totail 

BB MB BSH BSB   

F % F % F % F % F % 

Beluim 

Berkembaing 

5 11,9% 5 11,9% 17 40,5% 9 21,4 % 36 85,7% 

Muilaii 

Berkembaing 

0 0 0 0 1 2,4% 5 11,9 % 6 14,3 
% 

Berkembaing 

Sesuiaii 

Hairaipain 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Bekembaing 

Saingait Baiik 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Juimlaih 5 11,9% 5 11,9% 18 42,9% 14  33,3% 42 100% 

Haisil uiji wilcoxon nilaii p = 0,000 <  = 0,05 

Suimber: daitai primer, 2024. 

Berdaisairkain taibel 5.7 haisil penelitiain responden di TK Mairdi Raihaiyu i 

Desai Puilo Lor, Kecaimaitain Jombaing, kaibuipaiten Jombaing memiliki 

perkembaingain kognitif sebeluim diberikain mind maipping yaiitui belu im 

berkembaing dain perkembaingain kognitif sesuidaih diberikain mind maipping yaiitu i 

berkembaing sesuiaii hairaipain sebainya ik 17 ainaik (40,5%). Berdaisairkain uiji staitistik 

wilcoxon didaipaitkain nilaii p = (0,000) <  = (0,05) maikai H1 diterimai yaing airtinya i 

aidai pengairuih mind maipping terhaidaip perkembaingain kognitif paidai ainaik uisia i 

praisekolaih.  
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5.2  Pembahasan 

5.2.1 Perkembaingain kognitif paidai ainaik uisiai praisekolaih sebeluim diberikain mind 

maipping 

Berdaisairkain haisil penelitiain sebeluim diberikain mind maipping didaipaitka in 

baihwai dairi 42 responden ainaik uisiai praisekolaih di TK Mairdi Raihaiyui Desai Puilo 

Lor, Kecaimaitain Jombaing, Kaibuipaiten Jombaing, haimpir seluiruihnya i memiliki 

kognitif yaing beluim berkembaing sebainyaik 36 ainaik (85,7%). Menuiruit peneliti 

sebeluim pengguinaiain mind maipping, ainaik-ainaik praisekolaih sering kaili kesuilitain 

dailaim memaihaimi konsep dain kompleks kairenai keterbaitaisain dailaim kemaimpuia in 

merekai uintuik menghuibuingkain berbaigaii ide secairai sistemaitis. AInaik praisekolaih 

lebih responsif terhaidaip pendekaitain yaing meliba itkain visuiailisaisi, wairnai, dain polai. 

Teknik mind maipping meruipaikain sebuiaih cairai mencaitait yaing kreaitif, efektif, da in 

secairai hairfiaih aikain memetaikain pikirain-pikirain dengain memaiduikain kaitai kuinci, 

caibaing-caibaing, dain gaimbair yaing berwairnai-wairni (Melaiti & Soepraijitno, 2021). 

Faiktor yaing mempengairuihi perkembaingain kognitif ainaik praisekolaih yaing 

pertaimai aidailaih jenis kelaimin. Berdaisairkain haisil penelitiain diketaihuii baihwa i 

sebaigiain besair ainaik dengain jenis kelaimin perempuiain yaiitui sebainyaik 23 oraing 

(54,8%). Menuiruit peneliti baihwai perkembaingain kognitif ainaik perempuia in 

cenderuing lebih cepait dibaindingkain ainaik laiki-laiki teruitaimai dailaim aispek baihaisai, 

memori dain keteraimpilain sosiail. Berdaisairkain beberaipai aihli psikologi mengaitaika in 

perempuiain paidai uimuimnyai lebih baiik paidai ingaitain dain laiki-laiki baiik daila im 

berpikir logis. Perempuiain lebih tertairik paidai maisailaih-maisailaih kehiduipain yaing 

praiktis konkret, sedaingkain laiki-laiki lebih tertairik paidai segi-segi yaing aibstraik 

(Setiaiwaiti dkk., 2020). 
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Faiktor yaing mempengairuihi perkembaingain kognitif ainaik praisekolaih yaing 

keduiai aidailaih uisiai. Berdaisairkain haisil penelitiain diketaihuii sebaigiain besair aina ik 

uimuir 5 taihuin ya iitui sebainyaik 20 ainaik (54,8%). Menuiruit peneliti baihwai ainaik uisia i 

praisekolaih uimuir 5 taihuin lebih berpotensi uintuik mendaipaitkain pengetaihuiain serta i 

lebih muidaih mengingait suiaitui konsep melailuii kegiaitain sekolaih yaing dilaikuikain 

ainaik. Memori ainaik uimuir ainaik 5 taihuin  yaing dimiliki lebih kuiait, selaiin itu i 

kemaimpuiain berpikir ainaik juigai aikain muidaih berkembaing. Paidai uisiai 5 taihuin aina ik 

beraidai paidai taihaip praioperaisionail konkret, dimainai kemaimpuiain pemecaihain 

maisailaih, berpikir logis dain berpikir simbolik ainaik muilaii berkembaing (Monika i 

dkk., 2023). 

Faiktor yaing mempengairuihi perkembaingain kognitif ainaik praisekolaih yaing 

ketigai aidailaih pendidikain oraing tuiai. Berdaisairkain haisil penelitiain diketaihu ii 

sebaigiain besair  pendidikain oraing tuiai taimait sekolaih SMAI/MAI sederaijait yaiitu i 

sebainyaik 28 ainaik (66,7%). Menuiruit peneliti responden yaing oraing tuiai hainya i 

luiluisain SMAI muingkin kuiraing terpaipair paidai metode pengaisuihain berbaisis 

penelitiain aitaiui teori pendidikain terkini dibaindingkain oraing tuiai yaing memiliki 

pendidikain lebih tinggi. Pendidikain oraing tuiai daipait memberikain daimpaik baigi 

polai pikir dain cairai paindaingain oraing tuiai dailaim mengaisuih dain mendidik ainaiknyai. 

Tingkait pendidikain oraing tuiai aikain memberikain pengairuih terhaidaip polai berpikir 

dain orientaisi pendidikain yaing di berikain kepaidai ainaik nya i. Semaikin tinggi 

pendidikain yaing di miliki oleh oraing tuiai maikai aikain semaikin memperluiais dain 

melengkaipi polai berpikir nyai dailaim mendidik ainaiknyai (Diainaindai, 2023). 

Faiktor yaing mempengairuihi perkembaingain kognitif ainaik praisekolaih yaing 

keempait aidailaih pekerjaiain oraing tuiai. Berdaisairkain haisil penelitiain menuinjuikka in 
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baihwai haimpir seluiruihnyai pekerjaiain oraing tuiai aidailaih swaistai sebainyaik 34 oraing 

(81,0%). Menuiruit peneliti dairi beberaipai responden yaing diberikain mind maipping 

sebaigiain besair oraing tuiai dairi merekai aidailaih pekerjai swaistai. Hail tersebuit daipait 

mempengairuihi kuiaintitais dain kuiailitais waiktui bersaimai ainaik. Keterbaitaisain waiktui 

bersaima i ainaik menjaidi suiaitui kendailai uintuik memberikain stimuilaisi secairai optima il 

terhaidaip perkembaingain kognitif ainaik. Daimpaik negaitif dairi ja im kerjai aiyaih da in 

ibui terhaidaip skor kognitif ainaik daipait disebaibkain kairenai oraing tuiai yaing lebih 

bainyaik menghaibiskain waiktui uintuik bekerjai dain cenderuing menghaibiskain waiktui 

yaing lebih sedikit uintuik bersaimai ainaik. Baihwai maikin tinggi jaim kerjai oraing tuiai, 

maikai aikain menguiraingi waiktui bersaimai ainaik di ruimaih sehinggai aikain menguiraingi 

stimuilaisi kognitif yaing diberikain sehinggai daipait menghaimbait perkembaingain 

kognitif ainaik (Gemellia i & Wongkairen, 2021). 

Berdaisairkain haisil lemba ir observaisi baihwai sebeluim diberikain mind 

maipping  haimpir seluiruihnyai dikaitegori beluim berkembaing sebainyaik 36 

responden. Menuinjuikkain dairi ketigai indikaitor (belaijair dain pemecaihain maisailaih, 

berfikir logis, dain berfikir simbolik) baihwai kemaimpuiain kognitif ainaik belu im 

berkembaing. Menuiruit peneliti berdaisairkain teori yaing aidai baihwai paidai uimuir 4 

taihuin yaing dikaitegorikain beluim berkembaing aidai beberaipai penyebaib yaing 

pertaimai nilaii tertinggi belaija ir pemecaihain maisailaih, keduiai berfikir logis, da in 

ketigai nilaii terendaih berpikir simbolik. Paidai uimuir 5 taihuin yaing dikaitegorika in 

beluim berkembaing aidai beberaipai penyebaib yaing pertaimai nila ii tertinggi berfikir 

simbolik, keduiai berfikir logis dain ketigai nilaii terendaih belaijair pemecaiha in 

maisailaih. Paidai uimuir 6 taihuin yaing dikaitegorikain beluim berkembaing aidai beberaipa i 
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penyebaib yaing pertaimai nila ii tertinggi berfikir logis, keduiai berfikir simbolik da in 

ketigai nila ii terendaih belaijair pemecaihain maisailaih. 

Tingkait pencaipaiiain kognitif ainaik uisiai praisekolaih paidai uisiai 4-6 taihuin, 

ainaik sehairuisnyai telaih mencaipaii kemaimpuiain kognitif  melipuiti (1) belaijair dain 

pemecaihain maisailaih, mencaikuip kemaimpuiain memecaihkain maisailaih sederhaina i 

dailaim kehiduipain sehairi-hairi dengain cairai fleksibel dain diterimai sosiail sertai 

meneraipkain pengetaihuiain aitaiui pengailaimain dailaim konteks yaing bairui, (2) berfikir 

logis, mencaikuip berbaigaii perbedaiain, klaisifikaisi, polai, berinisiaitif, berencainai, da in 

mengenail sebaib-aikibait, (3) berfikir simbolik, mencaikuip kemaimpuiain mengenail, 

menyebuitkain, dain mengguinaikain konsep bilaingain, mengenail huiruif, sertai maimpu i 

mempresentaisikain berbaigaii bendai dain imaijinaisinyai dailaim bentuik gaimbair 

Menuiruit penelitiain (Laiksainai dkk., 2021). 

5.2.2 Perkembaingain kognitif paidai ainaik uisiai praisekolaih sesuidaih diberikain mind 

maipping 

Berdaisairkain haisil penelitiain sesuidaih mind maipping didaipaitkain baihwai dairi 

42 responden ainaik uisiai praisekolaih, haimpir setengaihnyai memiliki kognitif yaiitu i 

berkembaing sesuiaii hairaipain sebainyaik 18 ainaik (42.9%). Menuiruit peneliti baihwa i 

pengguinaiain mind maipping paidai ainaik praisekolaih daipait membaintui perkembainga in 

kognitif merekai. Mendorong uintuik mengorgainisaisi, menghuibuingkain secaira i 

visuiail dain kreaitif sehinggai daipait meningkaitkain kema impuiain memori, 

memecaihkain maisailaih, dain perhaitiain fokuis ainaik. Mind maipping dibuiait oleh kaitai-

kaitai, wairnai, gairis dain gaimbair yaing membuiait mind maipping menjaidi cairai muida ih 

menggaili informaisi dairi daila im dain dairi luiair otaik, cairai bairui uintuik belaijair da in 
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berlaitih yaing cepait dain aimpuih, cairai membuiait caitaitain yaing tidaik membosainkain, 

dain cairai terbaiik uintuik mendaipaitkain ide bairui (Cindy, 2024). 

Faiktor yaing mempengairuihi perkembaingain kognitif ainaik praisekolaih yaing 

pertaimai aidailaih jenis kelaimin. Berdaisairkain haisil penelitiain diketaihuii baihwai aina ik 

dikaitegori berkembaing sesuiaii hairaipain dengain jenis kelaimin perempuiain yaiitu i 

sebainyaik 13 ainaik. Menuiruit peneliti sesuidaih pemberiain mind maipping paidai ainaik 

uisiai praisekolaih haisilnyai menuinjuikkain baihwai ainaik perempuiain mengailaimi 

peningkaitain yaing lebih besair dibaindingkain dengain ainaik laiki-la iki. AInaik 

perempuiain lebih teroorgainisir dain fokuis saiait mengguinaikain mind maipping, 

merekai memperhaitikain detaiil ide dain wairnai sertai gaimbair. AInaik laiki-laiki lebih 

saintaii dain kuiraing struiktuir, lebih fokuis ke ide uitaimai tainpai memperhaitikain detaiil 

aitaiui huibuingain konsep. AInaik perempuiain uintuik mempelaijairi sebuiaih konsep 

merekai lebih nyaimain melailuii membaicai, menggaimbair, bekerjaisaimai (berdiskuisi) 

dengain temain, aitaiui melailuii polai komuinikaisi seperti trainsformaisi visuiail, wairna i 

sertai gaimbair. Sementairai laiki-laiki dailaim belaijair sesuiaitui aitaiui menyelesaiikain suiaitu i 

maisailaih merekai aikain lebih senaing ketikai mendaipaiti sesuiaitui yaing bairui aitaiui 

menaintaing yaing sifa itnyai menuintuit merekai hairuis hainds-on (AImin, 2020). 

Faiktor yaing mempengairuihi perkembaingain kognitif ainaik praisekolaih yaing 

keduiai aidailaih uisiai. Berdaisairkain haisil penelitiain diketaihuii baihwai ainaik dikaitegori 

berkembaing sesuiaii hairaipain dengain uisiai 6 taihuin yaiitui sebainya ik 7 ainaik.  Menuiruit 

peneliti baihwai uimuir 6 taihuin cenderuing lebih responsif terhaidaip raingsainga in 

melailuii stimuilaisi visuiail dain kreaitif, ainaik uimuir 6 taihuin mengailaimi perkembaingain 

kognitif pesait sehinggai metode mind maipping saingait efektif. Paidai taihaip prai-

operaisionail uisiai 6 taihuin ainaik muila ii merepresentaisikain duiniai melailuii kaitai-kaitai 
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dain gaimbair. Keteraimpilain berpikir dain belaijair daipait diaisaih dengain laitihain teraituir 

aitaiui stimuilaisi yaing tepait. Otaik ainaik berkembaing kairenai merekai memiliki 

pengailaima in bairui, dain biaisainyai bisai diliha it dairi hail aipai saijai yaing kini daipait 

dilaikuikain ainaik (Tairigain dkk., 2023). 

Faiktor yaing mempengairuihi perkembaingain kognitif ainaik praisekolaih yaing 

ketigai aidailaih pendidikain oraing tuiai. Berdaisairkain haisil penelitiain diketaihuii baihwa i 

ainaik dikaitegori berkembaing sesuiaii hairaipain dengain pendidikain oraing tuiai taimait 

sekolaih SMAI/MAI sederaijait yaiitui sebainyaik 12 ainaik. Menuiruit peneliti baihwai ainaik 

dengain pendidikain oraing tuiai yaing taimait SMAI, setelaih mind maipping diteraipkain 

oleh peneliti terbuikti memberikain daimpaik positif terhaidaip perkembaingain kognitif 

sebaigaiimainai terlihait dairi peningkaitain kognitif ainaik. Meskipuin dengain kondisi 

oraing tuiai yaing kuiraing bervairiaisi dailaim metode mendidik ainaik. Oraing tuiai luiluisain 

SMAI daipait memberikain stimuilaisi yaing bervairiaisi uintuik meningkaitka in 

perkembaingain kognitif ainaik uisiai dini. Pengetaihuiain daipait diperoleh melailu ii 

pengailaima in pribaidi dain sosiail sertai suimber daiyai lingkuingain, maikai dairi itu i 

perkembaingain ainaik daipait maiksimail dain keterlaimbaitain perkembaingain daipait 

dihindairi (Bening & Ichsain, 2022). 

Faiktor yaing mempengairuihi perkembaingain kognitif ainaik praisekolaih yaing 

keempait aidailaih pekerjaiain oraing tuiai. Berdaisairkain haisil penelitiain diketaihuii baihwa i 

ainaik dikaitegori berkembaing sesuiaii hairaipain dengain pekerjaiain oraing tuiai aidaila ih 

swaistai yaiitui sebainyaik 14 ainaik. Menuiruit peneliti ainaik praisekolaih sesuida ih 

diberikain mind maipping dain pendaimpingain oleh peneliti, merekai menuinjuikkain 

peningkaitain paidai kognitifnyai. Menuinjuikkain baihwai mind maipping yaing 

dilaikuikain oleh peneliti daipait memberikain haisil yaing positif, membuiktikain baihwa i 
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meskipuin jaim kerjai oraing tuiai tinggi, ainaik tetaip bisai mendaipaitkain stimuila isi 

kognitif yaing efektif. Jaim kerjai oraing tuiai yaing tinggi aipaibilai disertaii suimber daiya i 

yaing tinggi sehinggai oraing tuiai daipait menggainti kuiraingnyai waiktui interaiksi aintairai 

oraing tuiai dain ainaik dengain perlaikuiain laiin, seperti memberikain pendidikain 

praisekolaih, maiinain, buikui, dain ailait laiinnyai yaing daipait menstimuilaisi 

perkembaingain kognitif ainaik (Gemelliai & Wongkairen). 

Berdaisairkain haisil lemba ir observaisi baihwai sebeluim diberikain mind 

maipping  haimpir seluiruih responden dikaitegori berkembaing sesuiaii hairaipain 

sebainyaik 18 ainaik. AInaik tersebuit menuinjuikkain peningkaitain dairi ketigai indikaitor 

pencaipaiiain kognitif (belaijair dain pemecaihain maisailaih, berfikir logis, dain berfikir 

simbolik). Menuiruit peneliti berdaisairkain teori yaing aidai baihwai paidai uimuir 4-6 

taihuin uintuik perkembaingain kognitifnyai suidaih berkembaing sesuiaii hairaipain. Paida i 

uimuir 4 taihuin baihwai perkembaingain kognitif ainaik mengailaimi peningkaitain ya ing 

pertaimai nilaii tertinggi belaija ir pemecaihain maisailaih, keduiai berfikir logis, da in 

ketigai berpikir simbolik. Paidai uimuir 5 taihuin baihwai perkembaingain kognitif aina ik 

mengailaimi peningkaitain yaing pertaimai nila ii tertinggi berfikir simbolik, keduia i 

berfikir logis dain ketigai nilaii terendaih belaijair pemecaihain maisailaih. Paidai uimuir 6 

taihuin baihwai perkembaingain kognitif ainaik mengailaimi peningkaitain yaing pertaima i 

nilaii berfikir logis, keduiai berfikir simbolik dain ketigai belaijair pemecaihain maisailaih. 

Perkembaingain kemaimpuiain kognitif ainaik uisiai 4-6 telaih ditetaipkain daila im 

Staindair Tingkait Pencaipaiiain Perkembaingain AInaik (STPPAI) Permendikbuid No. 

137 taihuin 2014. Paidai ainaik uisiai 4-6 uintuik kemaimpuiain kognitif suidaih mencaipa ii 

berkembaing sesuiaii hairaipain. AIspek perkembaingain kognitif dibaigi menjaidi 3, 

yaiitui: pertaimai, belaijair dain pemecaihain maisaila ih (mengenail konsep sederhainai da in 
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fuingsi, mengetaihuii konsep bainya ik dain sedikit, bendai sebaigaii permaiina in 

simbolik, gejailai raisai ingin taihui, mengenail polai suiaitui kegiaitain dain menyaidairi 

pentingnyai waiktui, memaihaimi keduiduikain/posisi di dailaim keluiairgai, ruiaing, da in 

lingkuingain sosiail). Keduiai, berfikir logis (mengelompokain bendai berdaisairkain 

fuingsi, bentuik, wairnai dain uikuirain, mengenail daimpaik sebaib-aikibait yaing terkaiit 

dengain dirinyai, mengelompokain bendai yaing sejenis, aitaiui yaing saimai aitaiui yaing 

berpaisaingain dengain 2 vairiaisi, mengenail polai (misail, AIB-AIB dain AIBC-AIBC) da in 

menguilainginyai, dain menguiruitkain bendai berdaisairkain 4 vairiaisi baiik uikuira in 

maiuipuin wairnai). Ketigai, berfikir simbolik (mengenail konsep bilaingain, mengena il 

berbaigaii aispek ainaik berjailain secairai holistik, membilaing bendai dairi saitui saimpa ii 

sepuiluih) (Khaidija ih & AImelia i, 2020). 

5.2.3 Pengairuih mind maipping terhaidaip perkembaingain kognitif ainaik uisia i 

praisekolaih 

Berdaisairkain haisil taibuilaisi penelitiain responden di TK Mairdi Raihaiyui Desa i 

Puilo Lor, Kecaimaitain Jombaing, kaibuipaiten Jombaing memiliki perkembaingain 

kognitif sebeluim diberikain mind maipping yaiitui beluim berkembaing da in 

perkembaingain kognitif sesuidaih diberikain mind maipping yaiitui berkembaing sesuia ii 

hairaipain sebainyaik 17 ainaik (40,5%). Berdaisairkain uiji staitistik wilcoxon didaipaitka in 

nilaii p = (0,000) <  = (0,05) maikai H1 diterimai yaing airtinyai aidai pengairuih mind 

maipping terhaidaip perkembaingain kognitif paidai ainaik uisiai praisekolaih. 

Menuiruit peneliti perkembaingain kognitif ainaik praisekolaih menuinjuikkain 

peningkaitain positif sesuidaih diberikain mind maipping dailaim pembelaijairain. AInaik- 

ainaik praisekolaih cenderuing lebih maimpui memaihaimi dain mengingait informaisi 

kairenai merekai daipait mengaiitkain konsep dengain visuiailisaisi dain struiktuir yaing 
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lebih jelais. Haisil observaisi yaing telaih peneliti laikuikain dailaim penelitiain ini baihwa i 

haimpir setengaihnyai responden menuinjuikkain aidainyai peningkaitain kognitif paida i 

responden yaing mengailaimi keterlaimbaitain kognitifnyai sesuidaih diberikain 

perlaikuiain mind maipping sela imai 3 sikluis dengain duiraisi waiktui 20-30 menit. 

Perlaikuiain yaing telaih diberikain aidailaih mind maipping dengain temai paincai inderai, 

temai buiaih-buiaihain, dain temai aingkai 1-10 dimainai mind maipping ini mengguinaika in 

gaimbair, wairnai, dain kaitai-kaitai kuinci yaing membaintui ainaik-ainaik muidaih memaihaimi 

konsep secairai visuiail dain aisosiaitif. Oleh kairenai itui, pemberiain mind maipping 

menjaidi ailait efektif uintuik meraingsaing perkembaingain otaik ainaik uisiai praisekolaih 

dailaim memproses informaisi, menyuisuin ide, meningkaitkain kemaimpuiain bela ijair 

sertai kognitif ainaik. 

Mind maipping dibuiait oleh kaitai-kaitai, wairnai, gairis dain gaimbair yaing 

membuiait mind maipping menjaidi cairai muidaih menggaili informaisi dairi dailaim dain 

dairi luiair otaik, cairai bairui uintuik belaijair dain berlaitih yaing cepait dain aimpuih, caira i 

membuiait caitaitain yaing tidaik membosainkain. Pemberiain mind maipping daipait 

membuiait ainaik lebih muidaih memaihaimi ma iteri aitaiui informaisi, sertai meningkaitka in 

perkembaingain kognitif. Sehinggai metode mind maipping daipait membuiait aina ik 

lebih muidaih memaihaimi maiteri aitaiui informaisi, sertai meningkaitkain perkembaingain 

kognitif ainaik paidai aispek mengklaisifikaisikain bendai, mengenail aingkai, dain 

mengenail huiruif vokail. AIspek-aispek tersebuit meruipaikain saila ih saitui dairi aispek 

perkembaingain kognitif. Mind maipping uintuik ainaik Taimain Kainaik-kainaik 

menonjolkain gaimbair yaing jelais dain wairnai-wairni yaing uinik dain menairik. Maika i 

dairi itui metode mind maipping ini cocok diguinaikain uintuik menstimuilaisi 

perkembaingain kognitif ainaik (Cindy, 2024). 
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Haisil penelitiain ini sejaila in dengain yaing dilaikuikain oleh Cindy (2024) 

dengain juiduil “Pengairuih Metode Mind maipping Terhaidaip Kemaimpuiain Kognitif 

AInaik UIsiai 5-6 Taihuin Di Tk AIl-Kaiuitsair Kecaimaitain Puijuid Kaibuipaiten Rokain 

Hilir” haisil daitai dairi penelitiain terbuikti baihwai aidai kenaiikain skor raitai-raitai 

kemaimpuiain kognitif ainaik uiiai 5-6 taihuin di TK AIl-Kaiuitsair sebeluim dain setelaih 

diberikain treaitment yaikni 37,67% menjaidi 90,27%. Sementairai itui, dengain melihait 

haisil nilaii signifikainsi uiji t staitistic ditemuikain baihwai nilaii signifikainsi 0,000 < 

0,05 sehinggai hipotesis H1 diterimai. Dengain nilaii thituing 45,169 lebih besair dairi 

ttaibel 1,74588. Dengain demikiain daipait disimpuilkain baihwai terdaipait pengairuih 

metode mind maipping terhaidaip kemaimpuiain kognitif ainaik paidai uisiai 5-6 taihuin di 

TK AIl-Kaiuitsair. 

Haisil penelitiain ini sejailain dengain penelitiain yaing dilaikuikain oleh Losoiyo 

& Suipairdy (2020) dengain juiduil “Pengairuih Stimuilaisi Permaiinain Mind maipping 

Terhaidaip Fuingsi Kognitif Paidai AInaik UIsiai 4-6 Taihuin Di Desai UIllaith Kecaimaitain 

Saipairuiai” Perkembaingain kemaimpuiain kognitif ainaik mengguinaikain straitegi mind 

maipping, ini terlihait paidai sikluis I baihwai kemaimpuiain kognitif yaing berkembaing 

saingait baiik hainyai 1 ainaik (5%). Sikluis II terjaidi peningkaitain menjaidi 16 ainaik 

(80%) telaih mencaipaii staindair penilaiiain yaing telaih ditetaipkain. Haisil penelitiain ini 

menggaimbairkain baihwai straitegi mind maipping daipait dijaidikain sebaigaii saila ih saitui 

ailternaitive. Haisil uiji staitistik menuinjuikain baihwai p= (0,000) maikai H0 ditolaik yaing 

airtinyai aidai pengairuih distimuilaisi permaiinain mind maipping terhaidaip fuingsi 

kognitif paidai ainaik uisiai 4-6 taihuin Di Desai UIllaith Kecaimaitain Saipairuiai. 

Haisil penelitiain ini juigai sejailain dengain penelitiain yaing dilaikuikain oleh  

Rismai dkk. (2023) “Pengairuih Metode Mind maipping Terhaidaip Perkembainga in 
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Kognitif Siswai Paidai Pembelaijairain IPS Kelais V MI Muihaimmaidiyaih 03 

Taikerhairjo” dibuiktikain dengain UIji Paiired Saimple T test signifikain paida i 

Berdaisairkain taibel ouit puit staitistik tersebuit, menuinjuikkain nilaii signifikaisi sebesair 

0,001 < 0,05 paidai kelompok eksperimen dain 0,139 > 0,05 kelompok kontrol. 

Maikai, daipait dinyaitaikain baihwai H0 diterimai airtinyai tidaik aidai pengairuih paidai kelais 

kontrol kairenai tidaik diberi perlaikuiain (treaitment). Sedaingkain paidai kela is 

eksperimen yaing diberikain perlaikuiain menyaitaikain, H0 ditolaik, airtinyai terdaipait 

pengairuih metode Mind maipping terhaidaip perkembaingain kognitif siswai paida i 

pembelaijairain IPS kelais V di lembaigai MI Muihaimmaidiyaih 03 Taikerhairjo yaing 

dijaidikain sebaigaii saimpel penelitiain. 

Haisil penelitiain ini juigai seairaih dengain penelitiain yaing dila ikuikain oleh 

Zaihairai dkk. (2019) “UIpaiyai Meningkaitkain Kemaimpuiain Kognitif Melailu ii 

Peneraipain Metode Pembelaijairain Mind maipping Paidai AInaik UIsiai 5-6 Taihuin Di Ra i 

AIl-Kaimail” Paidai sikluis II dilaikuikain juigai saimai hailnyai dengain sikluis 1 dengain 2 

kaili pertemuiain, memperbaiiki kesuilitain yaing dihaidaipi ainaik uintuik meningkaitkain 

kemaimpuiain kognitif ainaik aigair diuipaiyaikain maiksimail, paidai sikluis II pertemuiain 

pertaimai dairi 15 oraing ainaik, 1 oraing ainaik maisih dikaitegorikain muilaii berkembaing 

(7,1%), 12 oraing ainaik dikaitegorikain berkembaing sesuiaii hairaipain (80%), 2 oraing 

ainaik dikaitegorikain berkembaing saingait baiik (13,3%), sedaingkain paidai pertemuiain 

ke 2 terdaipait 5 oraing ainaik dikaitegorikain berkembaing sesuiaii hairaipain (33,3%), dain 

10 oraing ainaik dikaitegorikain berkembaing saingait baiik (66,67%) dengain nilaii raitai-

raitai 24,8. 

Haisil penelitiain ini juigai seairaih dengain penelitiain yaing dila ikuikain oleh 

Raimaindai (2019) “Pengairuih Mediai Mind maipping Terhaidaip Daiyai Ingait AIna ik 
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UIsiai Prai Sekolaih Di TK Muislima it 6 Tairbiyaituil AItfhail Kaibuipaiten Jombaing” 

Menuinjuikain seluiruihnyai daiyai ingait ainaik sebeluim diberi mind maipping haimpir 

seluiruihnyai daiyai ingait cuikuip sebainyaik 36 responden (97,3%), dain setelaih diberi 

mind maipping daiyai ingait ainaik seluiruihnya i baiik sebainyaik 37 responden (100%) 

nilaii =0,000 yaing berairti lebih kecil dairi nilaii ailphai (0,05) maikai H1 diterimai. 

Kesimpuilain aidai pengairuih mediai mind maipping terhaidaip daiyai ingait ainaik uisiai pra i 

sekolaih di TK Muislimait 6 Tairbiyaituil AItfhail Kaibuipaiten Jombaing. 
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BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

1. Perkembangan kognitif pada anak usia prasekolah di TK Mardi Rahayu Desa 

Pulo Lor, Kecamatan Jombang, Kabupaten Jombang tahun 2024 sebelum 

diberikan mind mapping hampir seluruhnya dikategorikan perkembangan 

kognitif belum berkembang. 

2. Perkembangan kognitif pada anak usia prasekolah di TK Mardi Rahayu Desa 

Pulo Lor, Kecamatan Jombang, Kabupaten Jombang tahun 2024 sesudah 

diberikan mind mapping hampir setengahnya dikategorikan perkembangan 

kognitif berkembang sesuai harapan. 

3. Ada pengaruh mind mapping terhadap perkembangan kognitif pada anak usia 

prasekolah di TK Mardi Rahayu Desa Pulo Lor, Kecamatan Jombang, 

Kabupaten Jombang tahun 2024.  

6.2 Saran 

1. Bagi tenaga kesehatan 

Diharapkan bisa meningkatkan perhatian dan pengawasan tenaga 

kesehatan di puskesmas untuk memberikan edukasi kepada orang tua 

mengenai pentingnya perkembangan kognitif anak terkait pemberian stimulasi 

mind mapping dan meluangkan waktu yang cukup untuk mendukung 

perkembangan kognitif anak agar lebih optimal. 

2. Bagi guru  

Diharapkan bisa meningkatkan perhatian dan pengawasan untuk 

menyediakan stimulasi mind mapping yang dapat merangsang imajinasi dan 



65 
 

 
 

keterampilan berpikir efektif serta dapat menciptakan lingkungan yang 

kondusif untuk mengembangkan potensi kognitif anak prasekolah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif dan membandingkan dua kelompok. Satunya diberikan 

perlakuan mind mapping dan yang tidak diberikan perlakuan mind mapping, 

dan bagaimana perbedaan antara dua kelompok tersebut dengan harapan hasil 

yang lebih akurat. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Jadwal kegiatan 

 
JADWAL KEGIATAN 

 

No Kegiatan 

Tabel 

Agustus September Oktober November Desember Januari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pendaftaran 

Skripsi 

                         

2 Bimbingan 

Proposal 

                        

3 Pendaftaran ujian 

proposal 

                        

4 Ujian proposal                         

5 Uji etik dan revisi 

proposal 

                        

6 Pengambilan dan 

pengolahan data 

                        

7 Bimbingan hasil                         

8 Pendaftaran ujian 

sidang 

                        

9 Ujian sidang                         

10 Revisi skripsi                         

11 Penggandaan, 

plagscan, dan 

pengumpulan 

skripsi 
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Lampiran 2 Blue print observasi perkembangan kognitif 

 

1. Blue print perkembangan kognitif (Anak umur 4 tahun) 

Variabel No Indikator No Pernyataan Jumlah 

Perkembangan 

Kognitif 

1 Belajar dan Pemecahan 

Masalah 

1,2,3,4,5,6 6 

2 Berpikir logis 7,8,9,10,11 5 

3 Berpikir simbolik 12,13,14 3 

  Total  14 

 

2.  Blue print perkembangan kognitif (Anak umur 5 tahun) 

Variabel No Indikator No Pernyataan Jumlah 

Perkembangan 

Kognitif 

1 Belajar dan Pemecahan 

Masalah 

1,2,3,4,5,6 6 

2 Berpikir logis 7,8,9,10,11 5 

3 Berpikir simbolik 12,13,14 3 

  Total  14 

 

3. Blue print perkembangan kognitif (Anak umur 6 tahun) 

Variabel No Indikator No Pernyataan Jumlah 

Perkembangan 

Kognitif 

1 Belajar dan Pemecahan 

Masalah 

1,2,3,4,5,6 6 

2 Berpikir logis 7,8,9,10,11 5 

3 Berpikir simbolik 12,13,14 3 

  Total  14 
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Lampiran 3 Lembar penjelasan penelitian 
 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

 

Kepada: calon responden penelitian 

 

Dengan hormat, 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Program Studi 

S1 Ilmu Keperawatan Institut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia 

Medika Jombang 

Nama : Kristika Fitri Endri Ani 

NIM : 213210122 

Akan mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Mind mapping 

Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia Prasekolah di TK Mardi 

Rahayu Desa Pulo Lor, Kecamatan Jombang, Kab. Jombang”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menganalisis Pengaruh Mind mapping Terhadap 

Perkembangan Kognitif Anak Usia Prasekolah di TK Mardi Rahayu Desa Pulo 

Lor, Kecamatan Jombang, Kab. Jombang. 

Sehubungan dengan penelitian yang akan dilakukan, maka dengan ini saya 

mohon kesediaan saudara/saudari, untuk menjadi responden dalam penelitian ini. 

Setiap informasi yang didapat dari responden akan dijamin kerahasiaan nya, 

hanya data tertentu saja yang akan dicantumkan pada hasil akhir penelitian ini.  

Atas perhatian dan kesediaan saudara/saudari untuk menjadi responden 

dalam penelitian ini saya ucapakan terima kasih. 

 

Jombang, 23 September 2024 

Penulis  

 

 

       (Kristika Fitri Endri Ani)  
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Lampiran 4 Lembar pernyataan persetujuan 
 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : 

Umur  : 

Jenis kelamin : 

 

Setelah membaca dan memahami isi penjelasan pada lembar permohonan 

menjadi responden, saya bersedia/tidak bersedia* ikut berpartisipasi sebagai 

responden pada penelitian yang akan dilakukan oleh mahasiswa Program Studi S1 

Ilmu Keperawatan Institut Teknologi Sains Dan Kesehatan Insan Cendekia 

Medika Jombang yang bernama “Kristika Fitri Endri Ani” dengan judul 

“Pengaruh mind mapping terhadap perkembangan kognitif anak usia prasekolah 

di TK Mardi Rahayu Desa Pulo Lor, Kec. Jombang, Kab. Jombang”. 

Saya telah mengetahui bahwa penelitian ini tidak menimbulkan dampak 

negatif pada diri saya, demikian secara sadar dan sukarela serta tidak ada unsur 

paksaan dari pihak manapun saya membuat surat pernyataan ini. 

 

Jombang,                             2024 

 

 

 

 Responden    
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Lampiran 5 Standar operasional prosedur mind mapping 
 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL MIND MAPPING 

 

 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

(SOP) 

MIND MAPPING 

PENGERTIAN Salah suatu model pembelajaran yang memanfaatkan 

instrumen yang dapat membantu memetakan isi atau materi 

sehingga lebih mudah dipelajari dan dianalisis. 

TUJUAN 1. Membuat materi pelajaran terpola secara grafis dan visual, 

yang pada akhirnya akan dapat membantu peserta didik 

untuk merekam, memperkuat, dan mengingat kembali 

informasi yang telah dipelajari  

2. Mempersingkat waktu bagi peserta didik dalam mereview 

ulang materi pelajaran  

3. Memudahkan peserta didik untuk mengatur dan mengingat 

segala bentuk informasi baik secara tertulis maupun verbal. 

4. Memudahkan otak dalam mempermudah penyerapan materi 

yang diterima 

Waktu  20 menit 

Peralatan  1. Gambar/foto (hewan,buah-buahan, dan panca indera) 

2. Spidol warna-warni 

3. Pensil  

4. Lem kertas 

5. Kertas putih 

6. Gunting 
Prosedur 

pelaksanaan  
A. Persiapan alat 

1. Menyiapkan alat : gambar (hewan, buah-buahan, dan 

panca indera), kertas putih, spidol warna warni, pensil, 

lem kertas, gunting 

2. Persiapan lingkungan/ruangan 

B. Tahap kerja 

1. Menyiapkan alat dan bahan (kertas putih, pensil, spidol 

warna, gambar/foto,lem kertas, gunting). 

2. Tentukan tema yang akan di buat untuk peta konsep. 

3. Tulis peta konsepmu dibagian tengah berikan bingkai 

(awan, kotak, bulat,dan sebagainya). 

4. Kemudian, tuliskan poin-poin penting dan tema yang 

kamu pilih. 

5. Lalu, hubungkan judul dengan poin-poin yang ditulis 

menggunakan garis lengkung atau agar lebih menarik. 

6. Kemudian, hias peta konsep dengan gambar dan warna 

menurutmu menarik. 
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Lampiran 6 Lembar observasi 
 

LEMBAR OBSERVASI 

PENGARUH MIND MAPPING TERHADAP PERKEMBANGAN 

KOGNITIF ANAK USIA PRASEKOLAH 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Petunjuk: isilah titik-titik dibawah ini dan berilah centang () pada jawaban yang 

saudara/i anggap benar!  

Tanggal penelitian :  

Nama Responden :    

1. Umur   : 3 Tahun  5 Tahun 

4 Tahun  6 Tahun 

2. Jenis Kelamin   :  Laki-laki 

Perempuan 

 

3. Pendidikan orang tua  : Tidak tamat SD/MI sederajat   

    SD/MI sederajat 

    SMP/SLTP sederajat 

    SMA/SLTA sederajat 

    Perguruan tinggi 

 

4. Pekerjaan orang tua  : Pedagang  

Swasta   

Guru   

PNS 

Lainnya……………………(sebutkan)  
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LEMBAR OBSERVASI 

(Anak umur 4 tahun) 

Petunjuk : 

1. Lembar ini untuk mencatat hasil observasi siswa di sekolah tujuan 

penelitian 

2. Mohon memberi tanda centang () pada kolom di bawah Ya atau Tidak! 

No. Pernyataan Ya Tidak 

1. Anak paham bila ada bagian yang hilang dari suatu pola gambar   

2. Anak dapat menyebutkan berbagai nama makanan dan rasanya   

3. Anak dapat menyebutkan berbagai macam kegunaan dari benda   

4. Anak mampu memahami persamaan antara dua benda    

5. Anak mampu menyebutkan bilangan angka 1-10    

6. Anak mampu mengenal beberapa huruf atau abjad tertentu dari A-Z 

yang pernah dilihatnya 

  

7. Anak mampu menempatkan benda dalam urutan ukuran (paling 

kecil-paling besar)  

  

8. Anak mampu mulai mengikuti pola tepuk tangan   

9. Anak mampu mengenal konsep banyak dan sedikit   

10. Anak dapat mengenali alasan mengapa ada sesuatu yang tidak 

masuk dalam kelompok tertentu 

  

11. Anak mampu menjelaskan model/karya yang dibuatnya   

12. Anak mampu menyebutkan peran dan tugasnya   

13. Anak mampu menggambar atau membentuk sesuatu konstruksi 

yang mendeskripsikan sesuatu yang spesifik 

  

14. Anak mampu melakukan aktivitas bersama teman dengan terencana   

  

Jumlah Nilai: 

𝑝 = 
𝑓

𝑁
 × 100% 
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LEMBAR OBSERVASI 

(Anak umur 5 tahun) 

Petunjuk : 

1. Lembar ini untuk mencatat hasil observasi siswa di sekolah tujuan 

penelitian 

2. Mohon memberi tanda centang () pada kolom di bawah Ya atau Tidak! 

No. Pernyataan Ya Tidak 

1. Anak mampu mengenal benda berdasarkan fungsi   

2. Anak mampu menggunakan benda-benda sebagai permainan 

simbolik 

  

3. Anak mampu mengetahui konsep banyak dan sedikit    

4. Anak mampu mengamati benda dan gejala dengan rasa ingin tahu   

5. Anak mampu memahami posisi/kedudukan dalam keluarga, ruang, 

lingkungan sosial 

  

6. Anak mampu mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsi, bentuk 

atau warna atau ukuran 

  

7. Anak mampu mengenal gejala sebab-akibat yang terkait dengan 

dirinya 

  

8. Anak mampu mengklasifikasikan benda ke dalam kelompok yang 

sama 
  

9. Anak mampu mengenal pola (misal, AB-AB dan ABC-ABC) dan 

mengulanginya 
  

10. Anak mampu mengurutkan benda berdasarkan 5 seriasi ukuran atau 

warna 
  

11. Anak mampu membilang banyak benda satu sampai sepuluh   

12. Anak mampu mengenal konsep bilangan   

13. Anak mampu mengenal lambang bilangan   

14. Anak mampu mengenal lambang huruf   

  

Jumlah Nilai: 

𝑝 = 
𝑓

𝑁
 × 100% 
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LEMBAR OBSERVASI 

(Anak umur 6 tahun) 

Petunjuk : 

1. Lembar ini untuk mencatat hasil observasi siswa di sekolah tujuan 

penelitian 

2. Mohon memberi tanda centang () pada kolom di bawah Ya atau Tidak! 

No. Pernyataan Ya Tidak 

1. Anak dapat menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan 

menyelidik 

  

2. Anak mampu memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan 

sehari-hari dengan cara yang fleksibel dan diterima sosial 

  

3. Anak mampu menerapkan pengetahuan atau pengalaman dalam 

konteks yang baru 

  

4. Anak mampu menunjukkan sikap kreatif dalam menyelesaikan 

masalah 

  

5. Anak mampu mengenal perbedaan berdasarkan ukuran: “lebih dari”; 

“kurang dari”; dan “paling/ter” 

  

6. Anak mampu menyusun perencanaan kegiatan yang akan dilakukan   

7. Anak mampu mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk, 

dan ukuran 

  

8. Anak mampu mengklasifikasikan benda yang lebih banyak ke dalam 

kelompok yang sama 

  

9. Anak mampu mengenal pola ABCD-ABCD   

10. Anak mampu mengurutkan benda berdasarkan ukuran dari paling 

kecil ke paling besar atau sebaliknya 

  

11. Anak mampu menyebutkan lambang bilangan 1-10   

12. Anak mampu menggunakan lambang bilangan untuk menghitung   

13. Anak mampu mengenal berbagai macam lambang huruf vokal dan 

konsonan 

  

14. Anak mampu merepresentasikan berbagai macam benda dalam 

bentuk gambar atau tulisan 

  

 

 

 

 

 

 

Jumlah Nilai: 

𝑝 = 
𝑓

𝑁
 × 100% 
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Lampiran 7 Surat pernyataan pengecekan judul 
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Lampiran 8 Surat keterangan izin penelitian dari sekolah 
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Lampiran 9 Keterangan lolos kaji etik 
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Lampiran 10 Lembar bimbingan skripsi pembimbing 1 
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Lampiran 11 Lembar bimbingan skripsi pembimbing 2 
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Lampiran 12 Tabulasi data umum 

1. Data umum  

No 

Responden 

Jenis 

Kelamin 

Umur Pendidikan 

Orang Tua 

Pekerjaan Orang 

Tua 

R1 2 3 4 2 

R2 2 3 2 1 

R3 1 3 4 2 

R4 2 2 4 2 

R5 2 2 4 2 

R6 2 2 2 2 

R7 1 2 4 2 

R8 2 3 4 2 

R9 1 3 4 2 

R10 2 3 2 2 

R11 1 3 4 2 

R12 2 3 4 2 

R13 2 3 2 5 

R14 1 3 3 5 

R15 2 3 4 2 

R16 1 3 2 5 

R17 1 3 3 5 

R18 2 2 4 2 

R19 2 2 4 2 

R20 2 2 3 1 

R21 1 2 3 2 

R22 1 4 4 2 

R23 2 4 4 2 

R24 2 3 4 2 

R25 1 4 4 2 

R26 2 4 4 2 

R27 2 4 4 2 

R28 1 4 4 2 

R29 2 4 4 2 

R30 1 4 4 2 

R31 1 4 2 2 

R32 1 4 4 2 

R33 2 4 4 2 

R34 1 3 5 2 

R35 2 4 4 2 

R36 2 4 4 2 

R37 1 4 2 1 

R38 2 3 3 2 

R39 1 3 4 2 

R40 1 3 4 2 

R41 1 3 4 2 

R42 2 3 3 1 
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Keterangan: 
 

1. Jenis kelamin 

Laki- laki   = 1 

Perempuan = 2 

2. Umur 

3 Tahun = 1 

4 Tahun = 2 

5 Tahun = 3 

6 Tahun = 4 

3. Pendidikan orang tua 

Tidak tamat SD/MI sederajat = 1 

SD/MI sederajat   = 2 

SMP/SLTP sederajat  = 3 

SMA/SLTA sederajat  = 4 

Perguruan Tinggi   = 5 

4. Pekerjaan orang tua 

Pedagang = 1 

Swasta = 2 

Guru = 3 

PNS = 4 

Buruh = 5 
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Lampiran 13 Hasil tabulasi perkembangan kognitif sebelum dilakukan mind mapping 

Kode R. P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 Total Persentase Kategori Kode 

R1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 8 57% Belum Berkembang 1 

R2 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 7 50% Belum Berkembang 1 

R3 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 7 50% Belum Berkembang 1 

R4 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 7 50% Belum Berkembang 1 

R5 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 8 57% Belum Berkembang 1 

R6 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 7 50% Belum Berkembang 1 

R7 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 7 50% Belum Berkembang 1 

R8 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 9 64% Mulai Berkembang 2 

R9 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 9 64% Mulai Berkembang 2 

R10 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 8 57% Belum Berkembang 1 

R11 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 9 64% Mulai Berkembang 2 

R12 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 8 57% Belum Berkembang 1 

R13 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 7 50% Belum Berkembang 1 

R14 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 9 64% Mulai Berkembang 2 

R15 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 7 50% Belum Berkembang 1 

R16 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 8 57% Belum Berkembang 1 

R17 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 8 57% Belum Berkembang 1 

R18 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 7 50% Belum Berkembang 1 

R19 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 8 57% Belum Berkembang 1 

R20 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 9 64% Mulai Berkembang 2 

R21 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 7 50% Belum Berkembang 1 

R22 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 8 57% Belum Berkembang 1 

R23 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 8 57% Belum Berkembang 1 

R24 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 8 57% Belum Berkembang 1 

R25 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 8 57% Belum Berkembang 1 

R26 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 7 50% Belum Berkembang 1 

R27 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 7 50% Belum Berkembang 1 
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1. Nilai  

Ya  = 1 

Tidak = 0 

 

2. Kategori perkembangan kognitif 

Belum Berkembang  = 1 

Mulai Berkembang  = 2 

Berkembang Sesuai Harapan = 3 

Berkembang Sangat Baik  = 4 

  

Kode R. P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 Total Persentase Kategori Kode 

R28 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 7 50% Belum Berkembang 1 

R29 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 7 50% Belum Berkembang 1 

R30 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 7 50% Belum Berkembang 1 

R31 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 9 64% Mulai Berkembang 2 

R32 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 8 64% Belum Berkembang 1 

R33 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 7 50% Belum Berkembang 1 

R34 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 8 57% Belum Berkembang 1 

R35 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 8 57% Belum Berkembang 1 

R36 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 8 57% Belum Berkembang 1 

R37 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 7 50% Belum Berkembang 1 

R38 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 7 50% Belum Berkembang 1 

R39 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 8 57% Belum Berkembang 1 

R40 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 7 50% Belum Berkembang 1 

R41 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 7 50% Belum Berkembang 1 

R42 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 8 57% Belum Berkembang 1 

Jumlah 17 10 20 12 32 22 16 39 15 26 34 21 33 26 323 
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Lampiran 14 Hasil tabulasi perkembangan kognitif sesudah dilakukan mind mapping  

Kode R. P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 Total Persentase Kategori Kode 

R1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 11 79% Berkembang Sesuai harapan 3 

R2 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 11 79% Berkembang Sesuai harapan 3 

R3 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 9 64% Mulai Berkembang 2 

R4 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 10 71% Berkembang Sesuai harapan 3 

R5 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 9 64% Mulai Berkembang 2 

R6 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 10 71% Berkembang Sesuai harapan 3 

R7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 11 79% Berkembang Sesuai harapan 3 

R8 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 12 86% Berkembang Sangat baik 4 

R9 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 13 93% Berkembang Sangat baik 4 

R10 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 12 86% Berkembang Sangat baik 4 

R11 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 12 86% Berkembang Sangat baik 4 

R12 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 12 86% Berkembang Sangat baik 4 

R13 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 11 79% Berkembang Sesuai harapan 3 

R14 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 13 93% Berkembang Sangat baik 4 

R15 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 8 57% Belum Berkembang 1 

R16 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 11 79% Berkembang Sesuai harapan 3 

R17 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 9 64% Mulai Berkembang 2 

R18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 11 79% Berkembang Sesuai harapan 3 

R19 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 9 64% Mulai Berkembang 2 

R20 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 10 71% Berkembang Sesuai harapan 3 

R21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 12 86% Berkembang Sangat baik 4 

R22 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 11 79% Berkembang Sesuai harapan 3 

R23 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11 79% Berkembang Sesuai harapan 3 

R24 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 10 71% Berkembang Sesuai harapan 3 

R25 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 10 71% Berkembang Sesuai harapan 3 



88 

 

 

Kode R. P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 Total Persentase Kategori Kode 

R26 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 10 71% Berkembang Sesuai harapan 3 

R27 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 8 57% Belum Berkembang 1 

R28 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 10 71% Berkembang Sesuai harapan 3 

R29 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11 79% Berkembang Sesuai harapan 3 

R30 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 12 86% Berkembang Sangat baik 4 

R31 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 12 86% Berkembang Sangat baik 4 

R32 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 12 86% Berkembang Sangat baik 4 

R33 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 11 79% Berkembang Sesuai harapan 3 

R34 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 12 86% Berkembang Sangat baik 4 

R35 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 93% Berkembang Sangat baik 4 

R36 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 86% Berkembang Sangat baik 4 

R37 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 8 57% Belum Berkembang 1 

R38 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 11 79% Berkembang Sesuai harapan 3 

R39 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 12 86% Berkembang Sangat baik 4 

R40 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 57% Belum Berkembang 1 

R41 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 8 57% Belum Berkembang 1 

R42 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 9 64% Mulai Berkembang 2 

Jumlah  36 24 33 28 33 29 22 41 26 37 34 31 35 38 447 

   1. Nilai  

Ya  = 1 

Tidak = 0 

 

2. Kategori perkembangan kognitif 

Belum Berkembang  = 1 

Mulai Berkembang  = 2 

Berkembang Sesuai Harapan = 3 

Berkembang Sangat Baik  = 4 
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Lampiran 15 Tabulasi peningkatan perkembangan kognitif total pada anak usia 

prasekolah sesudah mind mapping 

Kode 

responden 

Kognitif total Tingkat 

peningkatan 

Persentase peningkatan 

(%) Sebelum Sesudah 

R1 57 79 22 38,6 

R2 50 79 29 58 

R3 50 64 14 28 

R4 50 71 21 42 

R5 57 64 7 12,3 

R6 50 71 21 42 

R7 50 79 29 58 

R8 64 86 22 34,4 

R9 64 93 29 45,3 

R10 57 86 29 50,8 

R11 64 86 22 34,3 

R12 57 86 29 51 

R13 50 79 29 58 

R14 64 93 29 45,3 

R15 50 57 7 14 

R16 57 79 22 38,6 

R17 57 64 7 12,2 

R18 50 79 29 58 

R19 57 64 7 12,2 

R20 64 71 7 10,9 

R21 50 86 36 72 

R22 57 79 22 38,6 

R23 57 79 22 38,6 

R24 57 71 14 24,6 

R25 57 71 14 24,5 

R26 50 71 21 42 

R27 50 57 7 14 

R28 50 71 21 42 

R29 50 79 29 58 

R30 50 86 36 72 

R31 64 86 22 34,4 

R32 57 86 29 50,8 

R33 50 79 29 58 

R34 57 86 29 50,8 

R35 57 93 36 63,2 

R36 57 86 29 50,8 

R37 50 57 7 14 

R38 50 79 29 58 

R39 57 86 29 50,8 

R40 50 57 7 14 

R41 50 57 7 14 

R42 57 64 7 12,3 

Rata-rata 54,8 76,0 21,2 43,3 
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Lampiran 16 Hasil uji SPSS frequencies 

 

1. Data umum 

Frequencies 

Statistics 

  Jenis_Kelamin Umur PendidikanOrangTua PekerjaanOrangTua PREtest POSTtest 

N Valid 42 42 42 42 42 42 

Missing 0 0 0 0 0 0 

 

Frequency Table 

Jenis_Kelamin 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Laki-laki 19 45.2 45.2 45.2 

Perempuan 23 54.8 54.8 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

Umur 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 4 tahun 8 19.0 19.0 19.0 

5 tahun 20 47.6 47.6 66.7 

6 tahun 14 33.3 33.3 100.0 

Total 42 100.0 100.0  
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PendidikanOrangTua 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SD sederajat 7 16.7 16.7 16.7 

SMP sederajat 6 14.3 14.3 31.0 

SMA sederajat 28 66.7 66.7 97.6 

Perguruan Tinggi 1 2.4 2.4 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

PekerjaanOrangTua 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Pedagang 4 9.5 9.5 9.5 

Swasta 34 81.0 81.0 90.5 

Buruh 4 9.5 9.5 100.0 

Total 42 100.0 100.0  
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2. Data khusus 

PREtest 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Belum Berkembang 36 85.7 85.7 85.7 

Mulai Berkembang 6 14.3 14.3 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

 

POSTtest 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Belum Berkembang 5 11.9 11.9 11.9 

Mulai Berkembang 5 11.9 11.9 23.8 

Berkembang Sesuai Harapan 18 42.9 42.9 66.7 

Berkembang Sangat Baik 14 33.3 33.3 100.0 

Total 42 100.0 100.0  
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Lampiran 17 Hasil uji SPSS wilcoxon 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

POSTtest - PREtest Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 37b 19.00 703.00 

Ties 5c   

Total 42   

a. POSTtest < PREtest    

b. POSTtest > PREtest    

c. POSTtest = PREtest    

 

 

Test Statisticsb 

 POSTtest - 

PREtest 

Z -5.454a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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Lampiran 18 Hasil uji SPSS crosstabs 

Crosstabs 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

PREtest * POSTtest 42 100.0% 0 .0% 42 100.0% 

 

PREtest * POSTtest Crosstabulation 

   POSTtest 

Total 

   

Belum 

Berkembang 

Mulai 

Berkembang 

Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

Berkembang 

Sangat Baik 

PREtest Belum 

Berkembang 

Count 5 5 17 9 36 

% within 

PREtest 
13.9% 13.9% 47.2% 25.0% 100.0% 

% within 

POSTtest 
100.0% 100.0% 94.4% 64.3% 85.7% 

% of Total 11.9% 11.9% 40.5% 21.4% 85.7% 

Mulai 

Berkembang 

Count 0 0 1 5 6 

% within 

PREtest 
.0% .0% 16.7% 83.3% 100.0% 

% within 

POSTtest 
.0% .0% 5.6% 35.7% 14.3% 

% of Total .0% .0% 2.4% 11.9% 14.3% 

Total Count 5 5 18 14 42 

% within 

PREtest 
11.9% 11.9% 42.9% 33.3% 100.0% 

% within 

POSTtest 
100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 11.9% 11.9% 42.9% 33.3% 100.0% 

  



95 

 
 

Lampiran 19 Dokumentasi penelitian 
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Lampiran 20 Surat keterangan bebas plagiasi 
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Lampiran 21 Hasil turnit digital receipt 
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Lampiran 22 Hasil turnit 
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Lampiran 23 Surat pernyataan kesediaan unggah karya tulis ilmiah 
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